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A. PENGERTIAN JUDUL 
Kereta api adalah bentuk transportasi rel yang terdiri dari serangkaian kendaraan 
yang ditarik sepanjang jalur kereta api untuk mengangkut kargo atau penumpang.(“Kereta 
api,” 2016)  
Sedangkan bandar udara (disingkat: bandara) atau pelabuhan udara merupakan 
sebuah fasilitas tempat pesawat terbang dapat lepas landas dan mendarat. Bandar udara 
yang paling sederhana minimal memiliki sebuah landas pacu namun bandara-bandara besar 
biasanya dilengkapi berbagai fasilitas lain, baik untuk operator layanan penerbangan 
maupun bagi penggunanya. 
Menurut Annex 14 dari ICAO (International Civil Aviation Organization) “Bandar 
udara adalah area tertentu di daratan atau perairan (termasuk bangunan, instalasi dan 
peralatan) yang diperuntukkan baik secara keseluruhan atau sebagian untuk kedatangan, 
keberangkatan dan pergerakan pesawat”.(“Bandar udara,” 2017) 
Sedangkan yang dimaksudkan dengan stasiun kereta api pada bandar udara tidak 
hanya stasiun kereta api yang letaknya berdekatan dengan bandara, namun fungsinya 
adalah mempermudah penumpang yg akan menuju ke bandara ataupun setelah dari bandara 
dan akan pulang ke rumah atau bahkan yang akan melanjutkan perjalanan menuju daerah-
daerah lain yang tidak dapat dijangkau dengan pesawat, namun dapat dijangkau dengan 
kereta api. 
B. LATAR BELAKANG 
Moda transportasi di Indonesia sangat beragam jenisnya, seperti pesawat terbang, 
kereta api, bus, taksi, becak, delman, ojek, dll. Dari beberapa macam moda transportasi 
yang ada di Indonesia, masyarakat sangat menyukai jika bepergian menggunakan kereta 
api karena dinilai murah, nyaman, dan cepat. Tak hanya itu saja, kereta api seperti sudah 
seperti mendarah daging bagi masyarakat Indonesia karena sejarahnya juga, sudah dari 
jaman penjajahan dulu, masyarakat sudah mulai menggunakan kereta api sebagai alat 
trasnportasi dan mengirim barang. 
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Menurut UU nomor 23 tahun 2007 tentang perkeretaapian, “bahwa transportasi 
mempunyai peranan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, pengembangan 
wilayah dan pemersatu wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam rangka 
mewujudkan Wawasan Nusantara, serta memperkukuh ketahanan nasional dalam usaha 
mencapai tujuan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945”.(“UU nomor 23 tahun 2007 tentang perkeretaapian,” 
n.d.)  
Namun tak sedikit juga yang bepergian menggunakan pesawat terbang, baik yang 
bepergian antar kota atau bahkan ke luar negeri. Walaupun tiket pesawat terbang itu lebih 
mahal dibandingkan dengan tiket kereta api, namun semua itu terbayar karena pesawat 
terbang dinilai memberikan kenyamanan yang lebih serta waktu perjalanan yang cukup 
singkat. Tetapi bagi penumpang yang bertempat tinggal di kota kecil dan akan bepergian 
dengan menggunakan pesawat, maka harus menuju ke kota besar terdekat terlebih dahulu 
yang mana terdapat bandar udara di kota tersebut. Semarang, yaitu ibukota propinsi jawa 
tengah, memiliki bandar udara, yang sering disebut dengan nama Bandara Ahmad Yani 
Semarang. Bandara ini terletak di Semarang Barat.  
 
Gambar 1.01 Bandara Ahmad Yani Semarang 
Sumber : infopenerbangan.com 
 
 
Kota Semarang sudah memiliki 2 stasiun besar, yaitu stasiun Semarang poncol dan 
stasiun Semarang tawang, yang mana kedua stasiun besar tersebut berada di Semarang 
utara. Sedangkan kedua stasiun itu letaknya sangat jauh dengan bandara yang ada di 
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Semarang barat. Sehingga sulit bagi penumpang pesawat yang ingin melanjutkan 
perjalanan menggunakan kereta api. 
Gambar 1.02 Stasiun Semarang Tawang 
Sumber : visitSemarang.com 
 
 
Gambar 1.03 Stasiun Semarang Poncol 
Sumber : lastboytahara.com 
 
 
Kemudian menurut Kasi Perkeretaapian, Dinas Perhubungan Komunikasi dan 
Informatika (Dishubkominfo) Jawa Tengah, Restu Setiawan, menjelaskan, “dalam kajian 
yang dilakukannya, kereta api diperlukan di lingkungan bandara untuk mendukung 
intremoda transportasi yang hingga kini masih terbilang sangat terbatas”. Maka dari itu 
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi Kota Semarang perlu adanya stasiun kereta api 
di bandar udara Ahmad Yani yang mana fungsinya tidak lain adalah untuk menghubungkan 
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masyarakat yang hendak bepergian luar kota menggunakan pesawat namun tempat dimana 
ia tinggal terlalu jauh dari bandara, atau bahkan yang telah bepergian dari bandara dan 
ingin kembali ke rumah masing-masing. 
Stasiun kereta api bandara tidak hanya menghubungkan bandara dengan daerah-
daerah di Kota Semarang saja, namun juga dapat menyalurkan penumpang yang rumahnya 
berada di kota/daerah sekitar Semarang. Dengan menggunakan kereta api, masyarakat yg 
berdomisili di luar Kota Semarang tidak perlu mengeluarkan biaya lebih untuk naik taksi 
dari bandara menuju rumahnya. Karena kereta api yang berasal dari stasiun bandara akan 
mengantarkan masyarakat ke kota/daerah sekitaran Kota Semarang. 
Menurut Restu Setiawan, pihaknya merancang penggunaan moda transportasi 
kereta api untuk mengatasi persoalan kemacetan, khususnya di Kota Semarang. Faktor 
pendorong dibutuhkannya stasiun di lingkungan bandara, adalah hingga kini di Bandara 
Ahmad Yani Semarang tidak ada moda angkutan lain, kecuali taksi dan Bus Trans 
Semarang. Padahal penggunaan taksi ini mengeluarkan biaya lebih dibanding moda 
transportasi lainnya. 
Dalam RPJMD Jateng 2013-2018, Pemprov Jateng merencanakan lima proyek 
pengembangan perkeretaapian, kata Kepala Bappeda Jateng Heru Setiadhie, Rabu 
(19/2/2014). Pertama yang didorong untuk segera direalisasikan, yakni fasilitasi 
pembangunan jalur ganda di Jawa Tengah. Kedua, fasilitasi aktivasi dan optimalisasi jalur-
jalur kereta api, khususnya jalur kereta api lintas Kedungjati-Tuntang dan lintas Bedono-
Secang. Ketiga, memfasilitasi aktivasi jalur kereta api pelabuhan Tanjung Emas. Keempat, 
Fasilitas penyusunan studi integrasi stasiun dan terminal Mangkang. Kelima, mendorong 
pengembangan stasiun Bandara Ahmad Yani Semarang.  Rencana pembangunan angkutan 
kontainer dari Pelabuhan Tanjung Emas dengan kereta api juga menjadi agenda PT KAI. 
Menurut Kepala Dishubkominfo Jateng Urip Sihabudin “Jaringan transportasi 
multimoda akan menghubungkan Terminal Mangkang dengan kereta api dan Bandara 
International Ahmad Yani. Terminal di ujung barat Kota Semarang ini akan melayani 
transportasi multimoda, yakni bus, kereta api, dan pesawat udara. Untuk mewujudkannya, 
Stasiun Kereta Api Mangkang akan digeser ke barat, menjadi satu dengan Terminal 
Mangkang. Kemudian di Bandara Ahmad Yani dibangun stop train sehingga kereta bisa 
berhenti untuk turun naik penumpang. Sebuah kereta api komuter akan disediakan untuk 
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melayani mobilitas warga dari stasiun-stasiun yang ada di kota menuju Bandara Ahmad 
Yani dan Terminal Mangkang serta sebaliknya. Tak cukup itu, antara bandara dan 
Terminal  Mangkang juga akan dihubungkan dengan bus rapid transit (BRT)”.(Suara 
Merdeka Anton Sudibyo, n.d.)  
Gambar 1.04 Situasi Bandara Ahmad Yani Semarang 
Sumber : google.earth 
 
 
Dalam RIPNAS (Rencana Induk Perkeretaapian Nasional) 2011-2030, pakar 
transportasi Unika Soegijopranoto Semarang, Djoko Setijowarno, S.T., M.T. 
Mengingatkan, telah direncanakan adanya akses jalan rel kereta api ke bandara, seperti : 
- Bandara International Kualanamu di Medan (sudah tersedia) 
- Bandara International Minangkabau di Padang (menunggu operasional) 
- Bandara International Soekarno-Hatta di Tangerang (sedang dikerjakan) 
- Bandara International Adi Sucipto di Yogyakarta (sudah tersedia) 
- Bandara Interntional Sultan Mahmud Baddarudin II di Palembang (sedang dikerjakan). 
 “Pembangunan akses jalan rel KA ke bandara sudah merupakan kebutuhan dan 
sebagai pilihan alternatif moda bertransportasi. Tidak hanya tersedia jalan raya, tetapi 
penting juga disediakan jalan rel kereta api yang baik dan representatif,” tegas Djoko. 
(“Bandara International Di Dunia Butuh Jaringan Rel KA,” 2016) 
 
 
Rel kereta api 
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Gambar 1.05 Perlintasan Kereta Api Bandara Ahmad Yani Semarang 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
C. PERMASALAHAN DAN PERSOALAN 
1. Permasalahan 
 Bagaimana Merancang dan Merencenakan Bangunan Stasiun Kereta Api Pada 
Bandar Udara Ahmad Yani Di Kota Semarang. 
2. Persoalan 
a. Bagaimana mendesain bangunan stasiun kereta api pada bandara Ahmad Yani 
Semarang sebagai sarana transportasi masyarakat Kota Semarang ? 
b. Bagaimana penerapan struktur yang tepat pada bangunan stasiun kereta api 
bandara ? 
c. Bagaimana menentukan ruang-ruang yang efektif dan efisien untuk Pengunjung 
stasiun kereta api bandara sehingga menciptakan komunikasi dan interaksi yang 
baik? 
d. Bagaimana menentukan utilitas bangunan khususnya penyelamatan kebakaran 
dan aksesibilitas pada bangunan stasiun kereta api bandara ? 
e. Bagaimana mengatur pola agar alur pergerakan dan aktivitas pengunjung yang 
datang ke stasiun kereta api bandara ? 
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D. TUJUAN DAN SASARAN 
1. Tujuan 
 Mendapatkan landasan konseptual dalam perencanaan dan perancangan Stasiun 
Kereta Api Pada Bandar Udara Ahmad Yani Di Kota Semarang. 
2. Sasaran 
 Tersusunnya langkah-langkah kegiatan penyusunan Landasan Program 
Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (LP3A) dengan judul Stasiun Kereta Api 
Pada Bandar Udara Ahmad Yani Di Kota Semarang. 
 
E. BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN 
1. Batasan 
 Batasan   perencanaan   dan   perancangan   memperhatikan   arah kebijakan   
pembangunan   untuk  Stasiun kereta api pada bandar udara Ahmad Yani semarnag, 
maka perencanaan memiliki batasan-batasan sebagai berikut : 
a. Memiliki   fasilitas   pelayanan   pendukung   dalam   kegiatan   didalamnya. 
b. Menjadikan stasiun kereta api pada bandara Ahmad Yani Semarang sebagai sarana 
transportasi masyarakat Kota Semarang. 
c. Masalah   di   luar   ilmu   arsitektur   tidak   akan   dibahas   secara terperinci,  
misalnya  masalah  pembiayaan,  hanya  akan  dibahas sejauh   yang   dapat   
dikaitkan   dengan   fungsi   ruang,   bentuk, ukuran dimensinya. 
d. Pembiayaan   tentang   perencanaan   dan   perancangan   dianggap sudah tersedia. 
 
2. Lingkup pembahasan 
 Lingkup Pembahasan Pembahasan diarahkan sesuai dengan tujuan dan sasaran 
yang hendak direncanakan, pemecahan masalah dan menentukan faktor-faktor 
perancangan fisik bangunan, jadi lingkup pembahasan dititik beratkan pada persoalan 





 Pembahasan dilakukan dengan menggunakan beberapa metode dalam mencari 
data, analisis maupun dalam pembuatan konsep perancangan dan perencanaan stasiun 
kereta api pada bandara Ahmad Yani di Kota Semarang. Adapun Metode yang dipakai 
dalam penyusunan penulisan ini antara  lain : 
1. Metode deskriptif, adalah sebuah metode pencarian data yang dengan cara mencari 
literatur pada buku, survei lokasi atau bahkan dengan melakukan wawancara dengan 
suatu tokoh terkait. 
2. Metode dokumentatif, adalah sebuah metode dengan cara mendokumentasikan setiap 
kegiatan, lokasi, atau acara yang sedang berlangsung dan bermanfaat bagi penyusunan 
konsep. 
3. Metode komparatif, adalah sebuah metode yang dilakukan dengan cara studi banding 
dengan suatu bangunan yang telah ada dan melakukan analisis terhadap bangunan itu. 
Sehingga didapatkan data-data yang akurat dan telah terbukti mengaplikasianya. 
 
G. SISTEMATIKA PENULISAN 
BAB I  PENDAHULUAN 
  Mengumukakan pengertian judul, latar belakang, permasalahan dan  
  persoalan, tujuan dan sasaran, batasan dan lingkup pembahasan, metode  
  penulisan serta sistematika pembahasan. 
 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
  Membahas mengenai literatur tentang tinjauan umum stasiun, tinjauan  
  sejarah kereta api dan stasiun, tipe stasiun, dan tinjauan arsitektur pada  
  stasiun kereta api, serta tinjauan teoritis mengenai standar – standar  
  perancangan stasiun dan peraturan-peraturan pemerintah yang berlaku. 
 
BAB III TINJAUAN LOKASI 
Membahas tentang Kota Semarang adapun yang dibahas adalah berupad 
data-data fisik dan nonfisik yang berupa letak geografis, luas wilayah, 
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topografi, penduduk, sistem transportasi, serta fasilitas-fasilitas kota yang 
tersedia.   
 
 BAB IV ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN STASIUN  
   KERETA API PADA BANDAR UDARA AHMAD YANI DI KOTA  
   SEMARANG 
Membahas tentang analisis data yang telah diperol yang kemudia sebagai 
acuan dalam pembuatan konsep. Beberapa hal yang dapat dianalisis adalah 
aalisa terhadap tapak, pelaku pengguna, kegiatan, kebutuhan ruang, besaran 
ruang 
 
BAB V KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN STASIUN  
  KERETA API PADA BANDAR UDARA AHMAD YANI DI KOTA  
  SEMARANG 
  Membahas tentang konsep stasiun yang akan dirancang dan direncanakan 
berdasarkan data-data yang telah diperoleh serta analisis yang telah 
dilakukan. Sehingga dihasilkan sebuah konsep yang matang untuk 








Transportasi adalah suatu kegiatan yang digunakan untuk mengangkut atau 
memindahkan baik berupa orang, hewan maupun barang, dari suatu tempat ke tempat 
yang lain. Pemindahan barang dari suatu tempat ke tempat yang lain dapat 
menggunakan alat-alat seperti kendaraan yang dioperasikan oleh manusia. Tanpa 
memperdulikan jarak dan waktu yang ditempuh dalam melakukan perjalanan 
pemindahan suatu barang. Atau bisa dikatakan transportasi adalah berupa sistem yang 
mengatur perjalanan atau perpindahan barang dari tempat asal menuju ke tempat tujuan 
yang terpisahkan oleh geografis yang berbeda. 
 
2. Faktor 
Secara umum, trasnportasi yang ada saat ini dibedakan menjadi 3, yaitu darat, udara 
dan air. Beberapa faktor pendukung dalam sistem transportasi adalah : 
a. Pelayanan 
b. Keselamatan dalam perjalanan 
c. Murah 




B. Moda Transportasi 
1. Transportasi Udara 
Transportasi udara adalah sebuah kegiatan perpindahan barang atau perjalanan bagi 
orang dari tempat asal menuju ke tempat tujuang menggunakan suatu alat yang dapat 
terbang di udara. Transportasi udara dapat juga didefinisikan sebagai suatu sistem yang 
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memanfaatkan udara sebagai jalur perjalanan. Perjalanan menggunakan media udara 
dinilai lebih efisien waktu karena disamping pesawat yang dapat terbang sangat cepat. 
Dan diudara tidak ada yang namanya kemacetan. Sehingga perjalanan yang 
menggunakan jalur darat memakan waktu hingga 12jam, sedangkan jika menggunakan 
jalur udara hanya memakan waktu 1jam saja. Alat yang dapat digunakan untuk 
perjalanan di udara ada beberapa macam, contohnya pesawat terbang, helikopter, balon 
udara, dll. Berikut adalah contoh moda transportasi udara : 
 
a. Pesawat terbang 
Pesawat terbang adalah sebuah alat yang digunakan orang-orang untuk 
bepergian luar kota atau luar negri. Pesawat menggunakan mesin penggerak 
berkekuatan tinggi agar dapat terbang di udara. Tiket yang mahal tidak jadi kendala 
bagi sebagian orang yang membutuhkan kenyamanan dan efisiensi waktu dalam 
perjalanan. Karena dalam perjalanan yang biasanya memakan waktu 12jam, 
dengan menggunakan pesawat terbang hanya membutuhkan waktu 1jam. Ditambah 
lagi pelayanan dari pihak maskapai yang ramah tentu menambah kenyamanan saat 
berada dalam pesawat.  
Gambar 2.01 Pesawat Terbang 




Helikopter adalah sebuah alat transportasi udara yang biasanya hanya 
digunakan oleh anggota TNI (Tentara Nasional Indonesia) untuk kegiatan 
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berperang. Atau juga dapat digunakan untuk memantau keadaan di darat. 
Terkadang juga digunakan untuk mengakses daerah terpencil yang sulit untuk 
diakses menggukan jalur darat, atau bahkan sebagai alat untuk membantu korban 
bencana. Helikopter sendiri menggunakan mesin tunggal yang berada di atas 
badanya sebagai penggerak baling-baling. Dengan berputarnya baling-baling 
tersebut, maka akan mengangkat badan helikopter keatas dan dapat diarahkan 
kesegala arah sesuai keinginan pilot.(“Moda Transportasi/Moda Transportasi 
Udara - Wikibuku bahasa Indonesia,” n.d.) 
Gambar 2.02 Helikopter 
Sumber : OkezoneNews.com 
 
 
2. Transportasi Laut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinikan kapal sebagai kendaraan pengangkut 
penumpang dan barang di laut. Kapal sendiri menggunakan motor penggerak yang 
menggerakan baling-baling pada belakang kapal bagian bawah. Baling-baling yang 
berputar akan mendorong kapal untuk bergerak maju. Berikut adalah contoh dari alat 
transportasi laut : 
 
a. Kapal layar 
Kapal layar adalah sebuah kapal yang sudah ada sejak jaman abad ke 19. 
Kapal layar ini menggunakan bahan kayu sebagai badan kapalnya, dan 
menggunakan kain sebagai layarnya. Kapal layar ini tidak menggunakan mesin 
sebagai penggeraknya, malainkan menggunakan kekuatan hembusan angin di laut 
lepas. Layar dapat diarahkan kekanan dan kekiri sesuai keiinginan nahkodanya. 
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Gambar 2.03 Kapal Layar 
Sumber : www.pinterest.com 
 
 
b. Kapal Uap 
kapal uap adalah kapal yang menggunakan tenaga uap air sebagai 
penggeraknya. Kehadiran kapal uap ini menggantikan penggunaan kapal layar, 
karena kapal uap tidak bergantung pada alam untuk menggerakanya. Kapal uap 
juga lebih cepat untuk berlayar daripada kapal layar yang hanya menggunakan 
kekuatan angin untuk bergerak maju. 
 
Gambar 2.04 Kapal Uap 






c. Kapal motor 
Kapal motor adalah sebuah kapal kecil yang menggunakan mesin sebagai 
penggeraknya. Kapal motor biasanya menggunakan mesin diesel, namun 
adapula yang masih menggunakan mesin 2tak berbahan bakar bensin. Biasanya 
kapal motor ini digunakan oleh nelayan untuk mencari ikan di laut.(“Moda 
Transportasi/Moda Transportasi Laut - Wikibuku bahasa Indonesia,” n.d.) 
 
3. Transportasi Darat 
Moda transportasi darat adalah sebuah kegiatan perpindahan barang atau perjalanan 
menggunakan jalur darat. Berbeda dengan transportasi udara dan laut. Untuk 
transportasi darat ini, kendaraan yang digunakan membutuhkan fasilitas yaitu jalan 
raya. Tanpa adanya jalan raya, kendaraan pengangkut orang dan barang tidak akan 
dapan berjalan. Untuk transportasi darat dibagi menjadi 4 bagian berdasarkan 
jangkauan wilayahnya. ada lokal, regional, nasional bahkan internasional. Alat yang 
digunakan pun berbeda-beda tergantung jangkauan wilayahnya. 
Selain jalan raya sebagai fasilitas yang digunakan untuk transportasi, adapula jalan 
bebas hambatan atau yang biasa dikenal dengan nama jalan tol, jalan bawah tanah, jalan 
layang, adapula jalan kereta api atau rel kereta api. 
 
Tabel 2.01 Jangkauan Wilayah Moda Transportasi 
Sumber : Wikipedia.org 
No. Jangkauan (wilayah 
pelayanan) 
Moda Transportasi Bentuk Alat 
Transportasi 








Moda transportasi lokal 
atau moda transportasi 
desa dan kota 
Minibus, sepeda, 
sepeda motor, 
gerobak, bus kota,  
bajaj, bemo, kereta 








regional atau moda 
transportasi antarkota 





3 Nasional Antar 
Provinsi 
Moda transportasi 





kereta api, dll. 
4 Internasional Antar Negara Moda transportasi 
internasional atau moda 
transportasi lintas negara 
Bus besar, truk besar, 
kereta api, dll. 
(Pandensolang, 2015) 
 
Jenis-jenis dari moda transportasi darat yaitu: 
a. Sepeda 
Sepeda adalah kendaraan roda 2, adapula yang menggunakan roda 3 dan 
roda 4 yang ramah lingkungan karena sepeda adalah alat transportasi yang tidak 
menggunakan bahan bakar dan tidak menimbulkan polusi. Cara kerja dari sepeda 
adalah menggunakan tenaga penggunanya yaitu dengan cara dikayuh, maka sepeda 
akan dapat berjalan dengan baik. 
 
Gambar 2.05 Sepeda 





b. Sepeda Motor 
Sepeda motor adalah kendaraan roda 2 yang sering kita jumpai di jalanan. 
Sepeda motor banyak peminatnya karena disamping harganya yang murah, hemat 
bensin, praktis, dan mudah untuk digunakan. Sepeda motor menggunakan mesin 
sehingga terkadang menimbulkan asap dan suara yang cukup keras. Sepeda motor 
saat ini ada banyak jenisnya, mulai dari motor bebek, motor automatic dan motor 
sport. Pada saat ini hampir setiap orang memiliki sepeda motor, karena lebih praktis 
dan lebih efisien waktu. 
 
Gambar 2.06 Sepeda Motor 




Mobil adalah jenis kendaraan roda 4 dan sering membuat macet jalan raya. 
Banyak masyarakat yang memilih mobil sebagai alat transportasinya karena mobil 
dinilai lebih nyaman. Karena akan melindungi penggunanya dari panasnya terik 
matahari pada saat siang hari, dan melindungi penggunanya saat hujan turun. 
Disamping itu, mobil juga dinilai praktis karena dapat membawa beberapa orang 




Gambar 2.07 Mobil 




Bus adalah alat transportasi umum yang dapat menampung penumpang 
hingga puluhan orang. Bis memiliki bentuk balok. Menggunakan mesin diesel dan 
bahan bakar solar. Bus dibagi menjadi 2, ada bus kota yang biasanya mengantarkan 
penumpang hanya dalam kota saja. Dan ada pula bus luar kota. Bus luar kota dapat 
mengantarkan penumpang yang ingin bepergian luar kota.  
 
Gambar 2.08 Bus 




e. Kereta Api 
Kereta api adalah sebuah alat transportasi yang menggunakan jalan yang 
berbeda dibandingkan dengan alat transportasi darat lainya. jalan yang dibutuhkan 
oleh kereta api bernama rel kereta api yang terbuat dari besi.  
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Kereta api sangat oleh digemari masyarakat karena tiket untuk perjalanan 
menggunakan kereta api yang cukup murah, serta kenyamanan dan keamanan yang 
terjamin jika masyarakat ingin pergi keluar kota tanpa harus mengemudikan 
kendaraan pribadi. Ditambah waktu tempuh bagi kereta api yang cukup cepat 
karena kereta api memiliki jalur sendiri yaitu rel kereta api. Yang terbuat dari besi 
disusun sejajar memanjang. 
 
Gambar 2.09 Kereta Api 
Sumber : Keretaapikita.com 
 
 
C. KERETA API 
1. Definisi 
Kereta api didefinisikan sebagai sarana transportasi darat yang menggunakan 
penggerak mesin yang disebut lokomotif yang menarik gerbong-gerbong. Baik berupa 
gerbong penumpang maupun gerbong barang. Kereta api hanya dapat berjalan pada 
lintasan khusus yang hanya diperuntukan kereta api saja. Lintasan tersebut bernama rel 
kereta api. 
Kerata api biasanya digunakan untuk mengangkut orang dalam jumlah banyak. 
Disediakan gerbong khusus orang yang kemudian ditarik oleh lokomotif menuju 
tempat yang dituju. Namun adapula kereta api khusus barang. Kereta api tersebut 
menarik gerbong-gerbong yang berisikan barang atai peti kemas untuk dikirim menuju 
tempat yang dituju. 
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Kereta api dinilai sangat efisien, baik dari segi harga maupun segi waktu. Harga 
tiket kereta api yang tidak terlalu mahal, namun dapat mengantarkan penumpangnya 
hingga kota yang jauh sekalipun, ditambah kenyamanan dan keramahan petugas kereta 
api membuat banyak masyarakat yang menjadikan kereta api adalah transportasi wajib 
mereka jika ingin bepergian luar kota. Menggunakan kereta api dinilai juga lebih cepat 
daripada menggunakan kendaraan pribadi. Karena jika menggunakan kendaraan 
pribadi sering terjadi kemacetan di jalan raya, sedangkan jika menggunakan kereta api, 
maka penumpang akan terbebas dari kemacetan. (“Moda Transportasi/Moda 
Transportasi Kereta Api - Wikibuku bahasa Indonesia,” n.d.) 
 
2. Keunggulan Kereta Api 
a. Kereta api memiliki harga tiket yang cukup murah sehingga semua orang dapat 
dengan mudah membeli tiket kereta api 
b. Lebih efeisien waktu karena waktu yang ditempuh bagi kereta api lebih cepat 
daripada harus menggunakan kendaraan pribadi 
c. Lebih aman karena kereta api memiliki jalur sendiri dan dikemudikan oleh 
masinis yang handal dan terlatih 
d. Lebih nyaman karena saat perjalanan menggunakan kereta api, penumpang dapat 
beristirahat, makan, minum, ke kamar kecil, ibadah, dll. 
 
3. Jenis-jenis kereta api 
a. Kereta api uap 
Kereta api uap adalah kereta api yang lokomotifnya menggunakan tenaga 
uap agar dapat menarik gerbong-gerbong yang dibawanya. Uap dapat dihasilkan 
dari pembakaran kayu maupun batu bara. Kayu atau batu bara tersebut dibakar 
sehingga menghasilkan uap dan uap tersebut digunakan untuk menggerakan mesin 
kereta api. Dari situ lah awal sejarah mengapa disebut kereta api, walaupun kereta 
api sekarang menggunakan mesin diesel dan adapula yang menggunakan listrik 
sebagai tenaga penggeraknya, namun tetap saja disebut kereta api.(“Moda 
Transportasi/Moda Transportasi Kereta Api - Wikibuku bahasa Indonesia,” n.d.) 
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Gambar 2.10 Kereta Api Uap 
Sumber : Semboyan35.com 
 
 
b. Kereta api diesel 
Kereta api diesel adalah kereta api yang sehari-hari berlalu lalang di lintasan 
kereta api. Kereta api diesel juga diterapkan pada railbus bathara kresna yang ada 
di kota surakarta. Menggunakan mesin diesel memang lebih berisik, tapi tenaga 
yang dihasilkan melebihi kereta uap, sehingga dapat mencapai tempat tujuan lebih 
cepat.(“Moda Transportasi/Moda Transportasi Kereta Api - Wikibuku bahasa 
Indonesia,” n.d.) 
 
Gambar 2.11 Lokomotif Diesel 
Sumber : bisnis.liputan6.com 
 
 
c. Kereta rel listrik 
Kereta listrik atau yang lebih dikenal dengan KRL, yaitu kereta api yang 
menggunakan listrik sebagai bahan bakarnya. Listrik dialirkan pada kabel diatas 
kereta dan menggerakan mesin kereta untuk berjalan. Tarif menggunakan KRL ini 
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cukup murah karena biasanya KRL hanya melayani jarak dekat. Saat ini KRL sudah 
diterapkan pada kota Jakarta.  
 
Gambar 2.12 Kereta Listrik 




d. Kereta api daya magnet 
Kereta api ini merupakan perkembangan kereta api terbaru, yaitu 
menggunakan medan magnet sebagia penggeraknya. Medan maknet yang saling 
berlawanan kutub memberikan dorongan untuk kereta ini bergerak maju. Kereta ini 
juga biasa disebut dengan maglev, yang artinya magnet levitation. Kereta ini adalah 
kereta yang sangat cepat dan tercatat mampu menempuh kecepatan hingga 
400km/jam. Kereta ini telah diterapkan di china dan jepang.(“Moda 
Transportasi/Moda Transportasi Kereta Api - Wikibuku bahasa Indonesia,” n.d.) 
 
Gambar 2.13 Kereta Maglev 




e. Kereta api monorel 
Kereta api monorel atau yang lebih dikenal dengan sebutan MRT adalah 
sebuah kereta api namun berbeda dengan kereta api yang dikenal pada umumnya. 
MRT hanya memiliki rel tunggal yang berada di tengah, serta roda pada kedua 
sisinya menjepit rel tunggal tersebut. MRT menggunakan jalur khusus, biasanya 
jalur MRT melayang diatas jalan raya. 
 
Gambar 2.14 Kereta Monorail 
Sumber : Seattlemonorail.com 
 
 
f. Kereta Api Bawah Tanah 
Kereta api bawah tanah hampir sama dengan kereta api pada umumnya, 
hanya saja yang membedakanya, jika kereta api biasnya berada di permukaan tanah. 
Namun kereta ini berada di bawah tanah, maka disebut dengan sebutan kereta 
bawah tanah. 
g. Kereta api layang 
Kereta api layang hampir sama dengan kereta api pada umumnya. Hanya 
saja kereta api ini memiliki jalur yang berada diatas. Yaitu tepat diatas jalan raya, 
sehingga tidak memerlukan pintu perlintasan kereta api dan tidak menumbulkan 
kemacetan. Kereta api layang ini sudah diterapkan di kota Jakarta dan akan 




D. Stasiun Kereta Api 
1. Definisi Stasiun 
Menurut KBBI stasiun/sta·si·un/ n tempat menunggu bagi calon penumpang kereta 
api dan sebagainya; tempat perhentian kereta api dan sebagainya. (“Arti kata stasiun - 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” n.d.) 
Jadi stasiun kereta api adalah sebuah tempat yang digunakan oleh penumpang untuk 
naik kereta api ataupun turun dari kereta api. Stasiun kereta api, wajib dimiliki oleh 
kota-kota yang dilalui oleh jalur lintasan rel kereta api. 
 
2. Fungsi Stasiun 
Stasiun berfungsi sebagai pendukung kelancaran dalam suatu moda transportasi 
kereta api. Tanpa adanya stasiun, kereta api tidak dapat berhenti untuk menaikan dan 
menurunkan penumpang. Saat ini setiap kota yang dilalui lintasan kereta api wajib 
memiliki stasiun kereta api, bertujuan agar masyarakat di kota-kota kecilpun dapat 
menggunakan moda transportasi kereta api untuk bepergian luar kota. Atau dapat juga 
digunakan sebagia langsir antar kereta api agar tidak terjadi tabrakan pada lintasan 
kereta api. 
 
3. Fasilitas Penunjang Stasiun Kereta Api 
Stasiun kereta api wajib memiliki fasilitas utama dan fasilitas penunjang. Tanpa 
adanya fasilitas-fasilitas tersebut maka stasiun tidak akan berfungsi sebagaimana 
mestinya. Fasilitas-fasiliatas tersebut dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu : 
 Fasilitas Penunjang Bagi Kereta Api 
1) Menara Pengawas 
Sebuah bangunan yang bertujuan untuk mengawasi kereta api yang akan datang 
ke stasiun dan mengabarkanya pada pihak stasiun 
 
2) Jembatan Pemutar (Turntable) Lokomotif 




3) Fasilitas Angkutan Barang 
Sebuah tempat yang digunakan untuk menyimpan barang yang biasanya berupa 
petikemas yang kemudian diangkut oleh kereta api untuk dikirimkan ke kota-
kota lain 
      
 Fasilitas Penunjang Bagi Penumpang: 
1) Ruang Tunggu 
2) Telepon umum 
3) Kantin 
4) Tempat ibadah, tempat penitipan 
5) Toilet 
6) ATM Center 
7) MiniMarket 
8) Toko Oleh-Oleh 
9) Papan rute dan jadwal perjalanan kereta api 
10) Handrail di kiri kanan rel kereta sebagai batas tunggu penumpang 
11) Loket pembelian tiket kereta api secara manual 
12) Mesin pencetak tiket otomatis 
 
4. Jenis Stasiun 
 Fungsi stasiun terhadap pemakainya 
1) Stasiun penumpang, berfungsi untuk menaikan penumpang ataupun 
menurunkan penumpang dari kereta api. 
2) Stasiun barang, berfungsi untuk menaikan barang atau menurunkan barang dari 
kereta api khusus barang. Biasanya stasiun barang ini terpisah dari stasiun 
penumpang. 
3) Stasiun langsiran, berfungsi hanya sebagai langsiran kereta api. Atau bisa juga 
digunakan sebagai tempat menyimban gerbong-gerbong kereta api yang sudah 




 Posisi Stasiun terhadap jaringan jalur kereta: 
1) Stasiun terminal, adalah sebuah stasiun yang berfungsi sebagai tempat dimana 
awal mula kereta api memulai perjalananya, dan menjadi akhir kereta api 
tersebut mengakhiri perjalananya. 
2) Stasiun persilangan, adalah sebuah stasiun yang berfungsi sebagai tempat untuk 
naik turunya penumpang ditengah-tengah perjalanan kereta api tersebut. 
3) Stasiun lintasan adalah sebuah stasiun yang berfungsi sebagai tempat 
pemberhentian sementara kereta api dikarenakan menunggu kereta api lain 
untuk lewat agar tidak terjadi tabaraka pada lintasan kereta api. 
 
 Ukuran stasiun 
Stasiun kereta api dibagi menjadi 3 jenis, yaitu stasiun kecil sedang dan 
besar. berikut adalah keteranganya : 
1) Stasiun kecil, biasanya berada di kota kecil atau daerah terpencil yang masih 
dilalui oleh jalur lintasan kereta api. Stasiun kecil mampu menampung hingga 
± 3.000 penumpang/hari. 
2) Stasiun sedang biasanya ada yang berada pada kota kecil, namun ada juga yang 
berada pada kota besar. Stasiun sedang ini mampu menampung hingga ± 8.000 
penumpang/hari. 
3) Stasiun besar adalah stasiun kereta api yang biasanya hanya terdapat di kota 
besar sajat. Stasiun besar merupakan stasiun utama pada suatu kota. Karena 
stasiun besar biasanya padat oleh lalu lalang kereta api serta ramai pengunjung 
yang datang. Stasiun besar dapat menampung hingga ± 20.000 penumpang/hari. 
 
E. Stasiun Bandara 
Stasiun bandara adalah stasiun kereta api yang terintegrasi dengan bandar udara. 
Sehingga dapat memudahkan masyarakat untuk berganti moda trasnportasi dari 
transportasi darat menjadi transportasi udara, yaitu pesawat terbang. Tidak ada perbedaan 
antara jenis stasiun bandara dengan stasiun kereta api pada umumnya. Berdasarkan studi 
banding dengan stasiun-stasiun bandara yang ada di Indonesia, umumnya stasiun bandara 
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harus memiliki akses tersendiri bagi penumpang untuk sirkulasi dari stasiun menuju ke 
bandara, begitu pula sebaliknya. Adapula persyaratan dalam desain sebuah stasiun kereta 
api beserta ukuran minimum yang sudah ditentukan, diatur dalam pedoman standardisasi 
stasiun tahun 2012 dan peraturan mentri perhubungan nomor 29 tahun 2011. 
 
F. Pelayanan Stasiun 
1. Definisi 
Pelayanan Informasi adalah pelayanan stasiun yang fungsinya memberikan 
informasi kepada calon penumpang, penumpang dan atau pengantar yang berkaitan 
dengan operasional/perjalanan kereta api dan fasilitas yang ada di stasiun. 
a. Berdasarkan jenisnya media informasi di stasiun dibagi menjadi 3, yaitu: 
1) Visual 
Merupakan jenis media informasi yang disampaikan dengan gambar/visual 
saja tanpa suara berupa: 
- Display 
- Monitor 
- Papan informasi Neon Box 
- Papan Informasi Biasa 
- Running Text 
2) Audio   
Merupakan jenis media informasi yang disampaikan dengan suara melalui 
pengeras suara/speaker. 
3) Audio Visual 
Merupakan jenis media informasi yang disampaikan dengan gambar/visual 
dan suara berupa: 
- Monitor LCD + Speaker 
- LCD TV  
 
Untuk penerapan Jenis media informasi sesuai dengan kelas stasiun dapat dilihat 





penerapan jenis media informasi pada kelas stasiun 
No. Jenis Media 
Kelas Stasiun 
Besar Sedang Kecil 
1. Visual    
 - LED Ada - - 
 - Monitor Ada Ada - 
 - Neon Box Ada Ada Ada 
 - Papan Informasi Ada Ada Ada 
2. Audio Ada Ada Ada 
3. Audio Visual    
 
- Monitor LCD + 
Speaker 
Ada Ada - 
 - LCD TV Ada Ada - 
 
b. Berdasarkan tujuannya media pelayanan informasi di stasiun dibagi  
menjadi 5 macam yaitu: 
 
 
1) Media Pelayanan Informasi Penunjuk Lokasi 
Media pelayanan yang berisi informasi mengenai tempat, ruangan dan 
fasilitas yang ada didalamnya. Penunjuk lokasi ini meliputi nama ruangan yang 
ada di stasiun yang digunakan sebagai pemberi informasi. 
 
2) Media Pelayanan Informasi Penunjuk Arah 
Media pelayanan informasi yang berisi informasi arah menuju ruang atau 
fasilitas yang ada di stasiun yang didesain sedemikian rupa sehingga 
penumpang dengan mudah mengetahui arah menuju fasilitas atau ruang atau 




3) Media Pelayanan Informasi Penunjuk Waktu 
Media pelayanan yang dimaksud adalah informasi mengenai waktu atau 
jam yang ada pada saat penumpang di stasiun, sehingga berguna bagi 
penumpang untuk bisa merencanakan perjalanannya ke tempat tujuan sesuai 
waktu yang diinginkan. Penunjuk waktu tersebut merupakan waktu yang 
dipakai untuk jadwal keberangkatan dan kedatangan kereta api yang telah 
sesuai dengan waktu setempat. 
 
4) Media Pelayanan Informasi Pelayanan Kereta Api 
Media pelayanan yang ada di stasiun berfungsi untuk memudahkan 
penumpang mendapatkan pelayanan yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuannya, yang meliputi: 
- Jadwal keberangkatan kereta api dan kedatangan kereta api 
- Informasi nama dan nomor kereta api 
- Informasi tarif tiket kereta api 
- Informasi stasiun permberhentian 
- Informasi letak/lokasi rangkaian kereta api 
- Kelas pelayanan 
- Peta jaringan jalur kereta api 
- Informasi gangguan perjalanan kereta api 
 
a. Informasi Peringatan dan Larangan 
Media pelayanan informasi dan larangan merupakan informasi yang ada di stasiun 
yang berkaitan dengan keselamatan, keamanan, kenyamanan dan kebersihan di 
stasiun. Informasi peringatan dan larangan yang ada di stasiun meliputi: 
- Peringatan hati-hati saat melintasi jalur kereta api 
- Peringatan hati-hati saat naik kereta api (tunggu sampai kereta benar-benar 
berhenti) 
- Peringatan untuk mendahulukan penumpang yang turun terlebih dahulu. 
- Peringatan untuk membuang sampah pada tempatnya. 
- Larangan merokok. 
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- Larangan masuk ke ruangan khusus petugas. 
- Larangan membawa senjata tajam, senjata api dan bahan peledak.  
Untuk Stasiun besar, sedang dan stasiun komuter harus menyediakan tempat 
atau ruangan khusus pelayanan informasi (Information Centre) yang dapat 
dimanfaatkan oleh penumpang, yang terdiri dari minimal 2 petugas informasi yang 
beroperasi tiap hari yang sesuai dengan jadwal operasional kereta api di stasiun, 
dengan kelengkapan meliputi minimal 1 set komputer dan brosur jadwal 
operasional kereta api. 
2. Pelayanan Ticketing 
Pelayanan ticketing adalah pelayanan yang melayani calon penumpang dan 
memberikan informasi mengenai: 
a. Penjualan tiket 
b. Pemesanan tiket 
c. Pembatalan dan penukaran tiket 
d. Informasi harga tiket 
e. Informasi ketersediaan tempat duduk 
f. Layanan elektronic payment  
Pelayanan ticketing dapat dilayani di ruang/loket ticketing di dalam stasiun atau di 
drive thru ticketing yang telah disediakan untuk kemudahan penumpang dalam 
memperoleh tiket kereta api. Selain itu bisa ditempatkan Railbox untuk keperluan 
reservasi tiket secara mandiri oleh penumpang dengan menggunakan kartu (Rail Card). 
Ketersediaan drive thru dan Railbox meyesuaikan dengan kebutuhan yang ada di 
stasiun. 
Pelayanan ticketing di stasiun disesuaikan dengan jenis perjalanan kereta api yang 
terdiri dari ruang ticketing untuk perjalanan kereta api antar kota kelas eksekutif-bisnis, 
kelas ekonomi dan dalam kota/komuter, seperti dalam tabel pelayanan ticketing 












Besar Sedang Kecil 
1. KA Eksekutif – Bisnis (antar kota) Min. 3 Orang Min. 1 Orang - 
2. KA Ekonomi (antar kota) Min. 2 Orang Min. 2 Orang Min. 1 Orang 
3. KA Dalam Kota (komuter) Min. 3 Orang Min. 3 Orang Min. 3 Orang 
 
3. Pelayanan Keselamatan 
Pelayanan Keselamatan adalah pelayanan wajib yang ada distasiun yang berupa 
peringatan yang disampaikan kepada penumpang agar keselamatan terjamin, berupa 
peringatan melalui speaker yang tersedia di stasiun, dilakukan petugas saat adanya 
kereta api yang melintas di stasiun.   
Pelayanan gambar atau media visual jalur evakuasi saat terjadi bencana/kebakaran 
wajib ada di semua stasiun yang penempatannya di tempat yang mudah dibaca oleh 
penumpang yang disesuaikan dengan penempatan informasi penunjuk lokasi dan 
penunjuk arah di stasiun dengan jumlah untuk stasiun besar minimal 2 buah, untuk 
stasiun sedang dan kecil minimal 1 buah.  
Di stasiun harus ada penempatan assembly point yaitu papan informasi agar jika 
terjadi bencana, penumpang dapat langsung menuju tempat berkumpul darurat yaitu di 
assembly point. Penempatan assembly point menyesuaikan kondisi stasiun dimana 
dalam penempatannya harus memperhatikan:  
a. Jauh dari bangunan. 
b. Jalur menuju lokasi dari dalam stasiun mudah dengan dilengkapi informasi 
penunjuk arah. 
c. Dari assembly point harus ditempatkan papan informasi penunjuk arah untuk keluar 
wilayah stasiun/tempat aman. 





4. Pelayanan Keamanan 
 Pelayanan keamanan adalah pelayanan keamanan dari petugas keamanan yang ada 
di stasiun disamping kamera CCTV yang beroperasi selama 24 jam, sehingga 
mencegah adanya tindak kriminal di stasiun. Jumlah personil keamanan dan kamera 





Untuk sterilisasi dari kemungkinan bahaya ancaman senjata tajam, senjata api dan 
bahan peledak, maka untuk stasiun kelas besar harus dilengkapi metal detector, 
walktrough detector dan inspection mirror. 
 
5. Pelayanan Kesehatan 
Pelayanan kesehatan adalah pelayanan yang diberikan oleh petugas kesehatan 
untuk penumpang dan pegawai operasional kereta api yang menyangkut masalah 
kesehatan yang sifatnya darurat. Pelayanan ini dapat dimanfaatkan selama 24 jam 
dengan ruangan khusus untuk pelayanan kesehatan di stasiun. Pelayanan kesehatan di 




Kebutuhan Untuk Pelayanan 
Keamanan (per-shift) 
Kelas Stasiun 
Besar Sedang Kecil 
1. Petugas Keamanan 
Komuter Min. 13 Orang Min. 10 Orang Min. 3 Orang 
Non Komuter Min. 10 Orang Min. 8 Orang Min. 2 Orang 
2. Kamrea CCTV 
Komuter Min. 4 Buah Min. 3 Buah Min. 2 Buah 
Non Komuter Min. 3 Buah Min. 2 Buah Min. 1 Buah 
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6. Pelayanan Umum 
 Layanan Toilet dan Mushola 
Pelayanan toilet merupakan pelayanan umum yang harus ada di stasiun 
tanpa dipungut biaya/jasa atas penggunaan pelayanan tersebut yang dapat dipakai 
untuk buang air kecil dan air besar dimana terpisah antara toilet pria dan wanita. 
Minimal jumlah ketersediaan jumlah toilet berdasarkan kelas stasiun adalah: 
 Tabel 2.05 
Jumlah Toilet dan Petugas Kebersihan Berdasarkan Kelas Stasiun 
 
 Pelayanan mushola yaitu pelayanan tempat untuk beribadah bagi yang 
beragama islam dengan ketentuan minimal harus tersedia tempat wudlu untuk pria 
dan wanita. Mushola minimal harus dilengkapi pengeras suara, kipas 
angin/pendingin udara dan perangkat alat sholat. Mushola harus dapat digunakan 
oleh minimal 4 orang pria dan 4 orang wanita untuk stasiun besar, 4 orang 
pria/wanita untuk stasiun sedang dan kecil. 
 
 Pelayanan Ruang Tunggu 
Pelayanan ruang tunggu merupakan pelayanan umum yang dipakai penumpang 





Besar Sedang Kecil 
1. Minmal Jumlah Toilet Normal 
Pria 6 Kamar 
Wanita 6 Kamar 
Pria 5 Kamar 
Wanita 5 Kamar 
Pria 2 Kamar 
Wanita 2 Kamar 
2. 
Minimal Jumlah Toilet Untuk 
Penyandang Cacat 
Pria 2 Kamar 
Wanita 2 Kamar 
Pria 1 Kamar 
Wanita 1 Kamar 
Pria 1 Kamar 
Wanita 1 Kamar 
3. Minimal Jumlah Wastafel 4 Buah 2 Buah 2 Buah 
4. Minilam Jumlah Urinoir 6 Buah 4 Buah 2 Buah 
5. Minimal Petugas Kebersihan 3 Orang 2 Orang 1 Orang 
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- Pelayanan Ruang Tunggu Umum 
Pelayanan ini diperuntukkan bagi semua kelas penumpang kereta api. 
- Pelayanan Ruang Tunggu Eksekutif 
Pelayanan ini diperuntukkan untuk penumpang kereta api kelas eksekutif. 
- Pelayanan Ruang Tunggu VIP 
Pelayanan ini diperuntukkan untuk pejabat kereta api, dinas dari lembaga 
pemerintahan dan tamu khusus.   
 
Pelayanan ruang tunggu VIP, eksekutif dan umum hanya tersedia di stasiun 
besar, sedangkan untuk stasiun kelas sedang dilengkapi pelayanan ruang tunggu 
eksekutif dan umum serta stasiun kelas kecil hanya mempunyai pelayanan ruang 
tunggu umum. Dengan fasilitas didalamnya seperti dalam tabel dibawah ini. 
 
Tabel 2.06 








1 Kamar Mandi Ada - - 
2 Toilet, Wastafel Ada Ada Ada 
3 Televisi Ada Ada Ada 
4 Tempat Duduk Sofa Sofa Kursi Biasa 
5 Meja Ada Ada - 
6 Pendingin Udara Ada Ada - 
7 Kipas Angin - - Ada 
 
 Pelayanan Parkir Kendaraan 
Pelayanan parkir merupakan pelayanan ketersediaan tempat parkir kendaraan 
yang dapat dimanfaatkan oleh penumpang untuk memarkirkan kendaraanya baik 
mobil, motor maupun sepeda roda dua yang ada di area stasiun. Area parkir 
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mempunyai ketersediaan lahan untuk bisa menampung kendaraan umum seperti 
taxi dan bis dengan kapasitas seperti dalam tabel di bawah ini.  
 
Tabel 2.07 
Kapasitas Minimal Untuk Parkir Kendaraan 
No. Jenis Kendaraan 
Jenis Stasiun 
Besar Sedang Kecil 
1. Mobil Pribadi 200 100 20 
2. Taksi 20 10 5 
3. Motor 150 150 100 
 
g. Pelayanan Restoran, Pertokoan, ATM, Money Changer, TITAM, Counter 
Hotel & Travel.  
- Pelayanan restoran 
merupakan pelayanan yang ada di stasiun yang melayani penjualan 
makanan dan minuman yang dibutuhkan oleh penumpang dan menyediakan 
tempat untuk makan dan minum. Dimana jam operasionalnya dapat 
disesuaikan dengan jam operasional kereta api. 
- Pertokoan 
adalah pelayanan yang menyediakan makanan dan minuman atau 
kebutuhan yang lain (misal: bacaan, obat-obatan, souvenir dan lain lain) 
bagi penumpang tanpa disediakan tempat (meja dan kursi). Dengan jam 
operasionalnya dapat menyesuaikan jam operasional kereta api.  
- Pelayanan ATM 
adalah pelayanan untuk dapat bertransaksi tunai atau non tunai yang ada 
distasiun selama 24 jam. Untuk stasiun besar dan sedang minimal harus ada 
1 ATM Center dimana minimal harus ada 3 merchant bank, dengan jenis 
banknya disesuaikan dengan kebutuhan di stasiun. Untuk stasiun kecil 
pelayanan ATM disesuaikan dengan occupancy penumpang. 
- Money Changer 
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adalah tempat penukaran uang asing dimana layanan ini harus disesuaikan 
dengan kebutuhan stasiun sehingga pelayanan terhadap penumpang bisa 
optimal. 
- TITAM 
adalah layanan Tiket terpadu antar moda dimana penumpang dapat 
menikmati layanan tiket tunggal yang dapat dipakai dua hingga tiga jenis 
transportasi sekaligus sehingga penumpang kereta api yang akan 
melanjutkan perjalanan dengan bus atau kapal tidak perlu membeli tiket 
berkali-kali. 
- Counter Hotel & Travel 
adalah layanan di stasiun dimana penumpang dapat memilih layanan 
penginapan dan sarana transportasi yang diinginkan. Ketersediaan Titam, 
Counter & Travel di stasiun disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing 
stasiun.  
 
 Pelayanan Penitipan dan Pengantar Barang 
Pelayanan penitipan barang merupakan pelayanan tambahan yang harus ada 
di stasiun sedang dan stasiun besar, dimana fungsinya adalah untuk tempat 
penitipan barang sementara yang dapat dimanfaatkan oleh penumpang kereta api, 
dengan membayar tarif sesuai dengan ketentuan yang berlaku di stasiun. 
Pengantar barang merupakan jasa angkut barang dari luar kereta ke dalam 
kereta atau sebaliknya dengan tarif sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Pengantar barang di stasiun wajib diatur dan dikoordinasikan oleh Petugas stasiun 
agar keberadaannya dapat membantu penumpang dan memperlancar arus 
penumpang dari luar ke dalam stasiun atau sebaliknya. 
 
7. Pelayanan Khusus 
 Pelayanan untuk Penyandang Cacat dan Lansia  
Pelayanan untuk penyandang cacat dan lansia yaitu pelayanan yang 
dikhususkan untuk para penyandang cacat (difabel) dan orang usia lanjut untuk 
kemudahan atau aksesibilitasnya didalam stasiun yang tentunya sampai orang 
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penyandang cacat dan lansia tersebut mendapatkan pelayanan yang diperlukan di 
dalam stasiun atau sampai masuk ke dalam kereta. 
Pelayanan ini dapat berupa kursi roda, dan prioritas untuk menggunakan lift 
pada stasiun. Ramp harus tersedia di semua kelas stasiun yang didesain sesuai 
dengan kebutuhan untuk membantu memudahkan penyandang cacat dan lansia 
naik peron sehingga bisa dengan mudah masuk ke dalam kereta. 
 Pelayanan untuk Ibu Menyusui   
Pelayanan yang disediakan di stasiun untuk ibu menyusui adalah ruangan 
khusus yang bisa disatukan dengan ruangan eksekutif dengan ukuran minimal 
untuk 5 orang dengan dinding pembatas sehingga ibu yang menyusui merasa 
nyaman. 
 Pelayanan Smoking Area  
Pelayanan smoking area adalah pelayanan tempat atau ruangan khusus di 
stasiun yang disediakan bagi penumpang yang merokok, sehingga tidak 
mengganggu penumpang yang lain yang tidak merokok. 
G. Pengaturan Zona Pelayanan dan Sirkulasi Penumpang di Stasiun  
 Pengaturan Zona Pelayanan Stasiun  
Pembagian zona pelayanan stasiun ini dimaksudkan agar pengaturan orang di 
stasiun lebih mudah dan lebih teratur karena akan berdampak langsung terhadap 
kenyamanan penumpang. Zona pelayanan stasiun dibagi menjadi 3 yaitu: 
 
- Zona Penumpang Bertiket atau Zona I 
Zona I merupakan tempat steril yang khusus disediakan bagi penumpang 
bertiket yang telah siap memasuki kereta. Tempat ini adalah area peron dan 
jenis peron tinggi merupakan rekomendasi untuk standardisasi stasiun.   
- Zona Calon Penumpang Bertiket atau Zona II 
Zona II merupakan tempat yang disediakan bagi calon penumpang bertiket 
yang menunggu datangnya kereta yaitu: 
➢ Ruang tunggu (umum, eksekutif, vip). 
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➢ Semua ruang dalam yang ada di stasiun setelah calon penumpang 
melewati tempat pemeriksaan tiket/portir. 
 
- Zona Umum atau Zona III 
Zona III merupakan tempat dimana calon penumpang, pengantar dan orang 
umum mendapatkan pelayanan sebelum masuk ke dalam zona II. Zona III 
dimaksud adalah zona calon penumpang dan umum sebelum diperiksa tiketnya 
atau sebelum masuk peron, yang termasuk zona I adalah: 
➢ Hall 
➢ Tempat parkir 
➢ Halaman stasiun; dan semua ruang yang yang dibatasi oleh tempat 
pemeriksaan tiket/portir. 
 Pengaturan Sirkulasi Penumpang di Stasiun 
- Pengaturan Arah Sirkulasi Penumpang 
Pengaturan sirkulasi penumpang di stasiun harus memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut: 
➢ Tidak Terjadi pertabrakan akses antara penumpang yang akan naik 
kedalam kerete api dengan penumpang yang akan turun dari kereta api   
➢ Pintu masuk dipisahkan dengan pintu keluar stasiun  
➢ Kapasitas/Ukuran pintu masuk dan keluar Penumpang sesuai dengan 
Volume penumpang yang ada.  













Alur Sirkulasi Pembagiaan Zona Pada Stasiun 
 
 
- Pengaturan Arah Sirkulasi Kendaraan Maupun Pejalan Kaki di Area Parkir atau 
Depan Stasiun 
Area parkir maupun depan stasiun harus diatur arah sirkulasi kendaraan 
maupun pejalan kaki sedemikian rupa sehingga: 
➢ Tidak Terjadi pertabrakan akses antara penumpang yang ingin masuk 
kedalam kawasan stasiun dengan penumpang yang ingin keluar dari 
kawasan stasiun. 
➢ Memisahkan sirkulasi bagi pengendara dengan pejalan kaki 
➢ Memberikan droping zone pada bagian depan stasiun 
➢ Pengaturan Sirkulasi Kendaraan di Depan Stasiun untuk mendukung 
Intermoda. 
H. Pereseden Bangunan 
1. Stasiun Maguwo Yogyakarta dan Bandara Adi Sucipto 
Bandara Adisucipto, Yogyakarta. Awalnya hanyalah sebuah bandar udara biasa 
dan tidak terhubung dengan stasiun kereta api, tetapi karena lokasinya yang cukup 
dekat dengan stasiun yang bernama stasiun maguwo, maka secara tidak langsung 
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stasiun maguwo terintegrasi dengan bandara adi sucipto. Sehingga stasiun maguwo 
menjadi stasiun bandara pertama di Yogyakarta. 
Semua moda angkutan ada di sini Sebelum menuju stasiun kecuali angkutan air. 
Tidak jauh dari tempat jadwal Prambanan Ekspress, juga ada jadwal angkutan Damri 
ke Magelang, Purworejo, dan Kebumen. Kemudian ke arah timur, akan ada petunjuk 
menuju angkutan Trans Jogja. Penumpang akan merasa lebih aman, karena semua 
moda transportasi ada di sini lengkap beserta cara penggunaan dan arah tujuan moda 
tranasportasi tersebut. (Kompas, 2015) 
 Deskripsi bangunan 
Stasiun maguwo adalah stasiun kereta api kelas 2 yang terletak di Kota 
Yogyakarta. Stasiun ini dioperasikan oleh DAOP VI Kota Yogyakarta. Stasiun ini 
terbilang stasiun yang cukup ramai karena fungsinya adalah sebagai stasiun 
bandara. Stasiun ini memiliki 4 jalur kereta api. Yang mana 2 jalur untuk 
pemberhentian, dan 2 jalur lagi untuk kereta eksekutif yang hanya lewat. 
Bandara adi sucipto adalah bandara pertama yang terintegrasi langsung 
dengan stasiun kereta api yang karena kebetulan lokasinya sangat berdekatan. 
Untuk menghubungkan bandara dengan stasiun, maka dibuatlah underpass, atau 
lorong bawah tanah. Sehingga penumpang yang ingin berganti moda transportasi 
dapat mengakses stasiun melalui underpass tersebut. (“Stasiun Maguwo,” 2017) 
 Sejarah Stasiun Maguwo 
Awalnya stasiun maguwo adalah stasiun kecil yang hanya berfungsi sebagai 
stasiun persilangan kereta api jarak jauh dan hanya digunakan sebagai bongkar 
muat gerbong pupuk. Demi mempertimbangkan kemudahan akses penumpang dari 
bandara yang ingin pulang menuju daerahnya masing-masing. Maka stasiun 
maguwo yang lama ditutup dan dipindahkan kedepan bandara yang kemudian 
dihubungkan dengan underpass atau lorong bawah tanah agar terintegrasi langsung. 





Stasiun meguwo sekarang berfungsi sebagai stasiun bandara karena 
memang lokasinya berdekatan dengan bandara dan memberi kemudahan akses bagi 
penumpang yang ingin berganti moda transportasi. Baik dari bus ke kereta, bus ke 
pesawat, kereta ke pesawat, begitu pula sebaliknya. Fasilitas yang ada di stasiun 
maguwo tebilang cukup nyaman. Ruang tunggu yang nyaman, bersih, pelayanan 
yang baik. 
Gambar 2.15 Jalur Rel Kereta Di Stasiun Maguwo 








Gambar 2.16 Stasiun Maguwo 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Gambar 2.17 Underpass Stasiun Maguwo 








A. Makro (Kota Semarang) 
1. Kondisi fisik 
Kota Semarang adalah ibukota Provinsi Jawa Tengah, Indonesia sekaligus kota 
metropolitan terbesar kelima di Indonesia sesudah Jakarta, Bandung, Surabaya dan 
Medan. Batas-batas wilayah Kota Semarang : 
• Batas Utara : Laut Jawa 
• Batas Selatan : Kabupaten Semarang 
• Batas Timur : Kabupaten Demak 
• Batas Barat : Kabupaten Kendal  
 
Gambar 3.01 Peta Kota Semarang 
Sumber : Bappeda Kota Semarang 
 
 
 Sebagai salah satu kota paling berkembang di Pulau Jawa, Kota Semarang 
mempunyai jumlah penduduk yang mencapai 1.5 juta jiwa. Bahkan, Area 
Metropolitan Kedungsepur (Kendal, Demak, Ungaran Kabupaten Semarang, Kota 
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Salatiga, dan Purwodadi Kabupaten Grobogan) dengan penduduk sekitar 6 juta 
jiwa, merupakan Wilayah Metropolis terpadat keempat, setelah Jabodetabek 
(Jakarta), Gerbang kertosusilo (Surabaya), dan Bandung Raya.  
 Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan Semarang ditandai pula 
dengan munculnya beberapa gedung pencakar langit di beberapa sudut kota. 
Sayangnya, pesatnya jumlah penduduk membuat kemacetan lalu lintas di dalam 
Kota Semarang semakin macet. Kota Semarang dipimpin oleh wali kota Hendrar 
Prihadi, S.E, M.M dan wakil wali kota Ir. Hj. Hevearita Gunaryanti Rahayu. (“Kota 
Semarang,” 2017) 
 Geografis 
 Kota ini terletak sekitar 558 km sebelah timur Jakarta, atau 312 km sebelah 
barat Surabaya, atau 621 km sebalah barat daya Banjarmasin (via udara). 
Semarang berbatasan dengan Laut Jawa di utara, Kabupaten Demak di timur, 
Kabupaten Semarang di selatan, dan Kabupaten Kendal di barat. Luas Kota 
373.67 km2. 
Tabel 3.01 Daftar Kecamatan dan Luasnya 




 Daerah dataran rendah di Kota Semarang sangat sempit, yakni sekitar 4 
kilometer dari garis pantai. Dataran rendah ini dikenal dengan sebutan kota 
bawah. Kawasan kota bawah seringkali dilanda banjir, dan di sejumlah 
kawasan, banjir ini disebabkan luapan air laut (rob). Di sebelah selatan 
merupakan dataran tinggi, yang dikenal dengan sebutan kota atas, di antaranya 
meliputi Kecamatan Candi, Mijen, Gunungpati, Tembalang dan Banyumanik. 
 Pusat pertumbuhan di Semarang sebagai pusat aktivitas dan aglomerasi 
penduduk muncul menjadi kota kecil baru, seperti di Semarang bagian atas 
tumbuhnya daerah Banyumanik sebagai pusat aktivitas dan aglomerasi 
penduduk Kota Semarang bagian atas menjadikan daerah ini cukup padat. 
Fasilitas umum dan sosial yang mendukung aktivitas penduduk dalam bekerja 
maupun sebagai tempat tinggal juga telah terpenuhi. (“Kota Semarang,” 2017) 
 
 Topografi 
 Secara topografis Kota Semarang terdiri dari daerah perbukitan, dataran 
rendah dan daerah pantai, dengan demikian topografi Kota Semarang 
menunjukkan adanya berbagai kemiringan dan tonjolan. Daerah pantai 65,22% 
wilayahnya adalah dataran dengan  kemiringan  25%  dan  37,78 %  merupakan  
daerah  perbukitan  dengan kemiringan 15-40%. Kondisi lereng tanah Kota 
Semarang dibagi menjadi 4 jenis kelerengan yaitu Lereng I (0-2%) meliputi 
Kecamatan Genuk, Pedurungan, Gayamsari, Semarang Timur, Semarang Utara 
dan Tugu, serta sebagian wilayah Kecamatan Tembalang, Banyumanik dan 
Mijen. Lereng II (2-5%) meliputi Kecamatan Semarang Barat, Semarang 
Selatan, Candisari, Gajahmungkur, Gunungpati dan Ngaliyan. Lereng III (15-
40%) meliputi wilayah di sekitar Kaligarang dan Kali Kreo (Kecamatan 
Gunungpati), sebagian wilayah kecamatan Mijen (daerah Wonoplumbon) dan 
sebagian wilayah Kecamatan Banyumanik, serta Kecamatan Candisari. 
Sedangkan lereng IV (>50%) meliputi sebagian wilayah Kecamatan 
Banyumanik (sebelah tenggara), dan sebagian wilayah Kecamatan Gunungpati, 
terutama disekitar Kali Garang dan Kali Kripik. Kota Bawah yang sebagian 
besar tanahnya terdiri dari pasir dan lempung. 
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 Pemanfaatan lahan lebih banyak digunakan untuk jalan, permukiman atau 
perumahan, bangunan, halaman, kawasan industri, tambak, empang dan 
persawahan. Kota Bawah sebagai pusat kegiatan pemerintahan, perdagangan, 
perindustrian, pendidikan dan kebudayaan, angkutan atau transportasi dan 
perikanan. Berbeda dengan daerah perbukitan atau Kota Atas yang struktur 
geologinya sebagian besar terdiri dari batuan beku. Wilayah Kota Semarang 
berada pada ketinggian antara 0 sampai dengan 348,00 meter dpl (di atas 
permukaan air laut). Secara topografi terdiri atas daerah pantai, dataran rendah 
dan perbukitan, sehingga memiliki wilayah yang disebut sebagai kota bawah 
dan kota atas. Pada daerah perbukitan mempunyai ketinggian 90,56 - 348 mdpl 
yang diwakili oleh titik tinggi yang berlokasi di Jatingaleh dan Gombel, 
Semarang Selatan, Tugu, Mijen, dan Gunungpati, dan di dataran rendah 
mempunyai ketinggian 0,75 mdpl. Kota bawah merupakan pantai dan dataran 
rendah. (PEMKOT SEMARANG, 2010) 
 
 Geologi 
 Kondisi Geologi Kota Semarang berdasarkan struktur geologinya terdiri 
atas tiga bagian yaitu struktur joint (kekar), patahan (fault), dan lipatan. Daerah 
patahan tanah bersifat erosif dan mempunyai porositas tinggi, struktur lapisan 
batuan yang diskontinyu (tak teratur), heterogen, sehingga mudah bergerak atau 
longsor. Pada daerah sekitar aliran Kali Garang merupakan patahan Kali 
Garang, yang membujur arah utara sampai selatan, di sepanjang Kaligarang 
yang berbatasan dengan Bukit Gombel. Daerah patahan lainnya adalah 
Meteseh, Perumahan Bukit Kencana Jaya, dengan arah patahan melintas dari 
utara ke selatan. 
 Sedangkan wilayah Kota Semarang yang berupa dataran rendah memiliki 
jenis tanah berupa struktur pelapukan, endapan, dan lanau yang dalam. Jenis 
Tanah di Kota Semarang meliputi kelompok mediteran coklat tua, latosol coklat 
tua kemerahan, asosiasi alluvial kelabu, Alluvial Hidromorf, Grumosol Kelabu 
Tua, Latosol Coklat dan Komplek Regosol Kelabu Tua. Kurang lebih sebesar 
25% wilayah Kota Semarang memiliki jenis tanah mediteranian coklat tua. 
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Sedangkan kurang lebih 30% lainnya memiliki jenis tanah latosol coklat tua. 
Jenis tanah lain yang ada di wilayah Kota Semarang memiliki geologi jenis 
tanah asosiasi kelabu dan alluvial coklat kelabu dengan luas keseluruhan kurang 
lebih 22% dari seluruh luas Kota Semarang. Sisanya merupakan jenis tanah 
alluvial hidromorf dan grumosol kelabu tua.(PEMKOT SEMARANG, 2010) 
 
 Hidrologi 
 Kondisi Hidrologi potensi air di Kota Semarang bersumber pada sungai - 
sungai yang mengalir di Kota Semarang antara lain Kali Garang, Kali Pengkol, 
Kali Kreo, Kali Banjirkanal Timur, Kali Babon, Kali Sringin, Kali Kripik, Kali 
Dungadem dan lain sebagainya. Kali Garang yang bermata air di gunung 
Ungaran, alur sungainya memanjang ke arah Utara hingga mencapai Pegandan 
tepatnya di Tugu Soeharto, bertemu dengan aliran Kali Kreo dan Kali Kripik. 
Kali Garang sebagai sungai utama pembentuk kota bawah yang mengalir 
membelah lembah-lembah Gunung Ungaran mengikuti alur yang berbelok-
belok dengan aliran yang cukup deras. Setelah diadakan pengukuran debit Kali 
Garang mempunyai debit 53,0 % dari debit total dan kali Kreo 34,7 % 
selanjutnya Kali Kripik 12,3 %. Oleh karena Kali Garang memberikan airnya 
yang cukup dominan bagi Kota Semarang, maka langkah-langkah untuk 
menjaga kelestariannya juga terus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air 
minum warga Kota Semarang.  
 Air Tanah Bebas ini merupakan air tanah yang terdapat pada lapisan 
pembawa air (aquifer) dan tidak tertutup oleh lapisan kedap air. Permukaan air 
tanah bebas ini sangat dipengaruhi oleh musim dan keadaan lingkungan 
sekitarnya. Penduduk Kota Semarang yang berada di dataran rendah, banyak 
memanfaatkan air tanah ini dengan membuat sumur-sumur gali (dangkal) 
dengan kedalaman rata-rata 3 - 18 m. Sedangkan untuk peduduk di dataran 
tinggi hanya dapat memanfaatkan sumur gali pada musim penghujan dengan 
kedalaman berkisar antara 20 - 40 m.  
 Air Tanah Tertekan adalah air yang terkandung di dalam suatu lapisan 
pembawa air yang berada diantara 2 lapisan batuan kedap air sehingga hampir 
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tetap debitnya disamping kualitasnya juga memenuhi syarat sebagai air bersih. 
Debit air ini sedikit sekali dipengaruhi oleh musim dan keadaan di 
sekelilingnya. Untuk daerah Semarang bawah lapisan aquifer di dapat dari 
endapan alluvial dan delta sungai Garang. Kedalaman lapisan aquifer ini 
berkisar antara 50 - 90 meter, terletak di ujung Timur laut Kota dan pada mulut 
sungai Garang lama yang terletak di pertemuan antara lembah sungai Garang 
dengan dataran pantai. Kelompok aquifer delta Garang ini disebut pula 
kelompok aquifer utama karena merupakan sumber air tanah yang potensial dan 
bersifat tawar. Untuk daerah Semarang yang berbatasan dengan kaki perbukitan 
air tanah artois ini terletak pada endapan pasir dan konglomerat formasi damar 
yang mulai diketemukan pada kedalaman antara 50 - 90 m. Pada daerah 
perbukitan kondisi artosis masih mungkin ditemukan, karena adanya formasi 
damar yang permeable dan sering mengandung sisipan-sisipan batuan lanau 
atau batu lempung.(PEMKOT SEMARANG, 2010) 
 
 Klimatologi 
 Secara Klimatologi, Kota Semarang seperti kondisi umum di Indonesia, 
mempunyai iklim tropik basah yang dipengaruhi oleh angin monsun barat dan 
muson timur. Dari bulan November hingga Mei, angin bertiup dari arah Utara 
Barat Laut (NW) menciptakan musim hujan dengan membawa banyak uap air 
dan hujan. Sifat periode ini adalah curah hujan sering dan berat, kelembaban 
relatif tinggi dan mendung. Lebih dari 80% dari curah hujan tahunan turun di 
periode ini. Dari Juni hingga Oktober angin bertiup dari Selatan Tenggara (SE) 
menciptakan musim kemarau, karena membawa sedikit uap air. Sifat periode 
ini adalah sedikit jumlah curah hujan, kelembaban lebih rendah, dan jarang 
mendung. 
 Curah hujan di Kota Semarang mempunyai sebaran yang tidak merata 
sepanjang tahun, dengan total curah hujan rata-rata 9.891 mm per tahun. Ini 
menunjukkan curah hujan khas pola di Indonesia, khususnya di Jawa, yang 
mengikuti pola angin muson SENW yang umum. Suhu minimum rata-rata yang 
diukur di Stasiun Klimatologi Semarang berubah-ubah dari 21,1 °C pada 
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September ke 24,6 °C pada bulan Mei, dan suhu maksimum rata-rata berubah-
ubah dari 29,9 °C ke 32,9 °C. Kelembaban relatif bulanan rata-rata berubah-
ubah dari minimum 61% pada bulan September ke maksimum 83% pada bulan 
Januari. Kecepatan angin bulanan rata-rata di Stasiun Klimatologi Semarang 
berubah-ubah dari 215 km/hari pada bulan Agustus sampai 286 km/hari pada 
bulan Januari. Lamanya sinar matahari, yang menunjukkan rasio sebenarnya 
sampai lamanya sinar matahari maksimum hari, bervariasi dari 46% pada bulan 
Desember sampai 98% pada bulan Agustus.(PEMKOT SEMARANG, 2010) 
 
Gambar 3.02 Peta Rawan Banjir Kota Semarang 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
 Penggunaan lahan 
 Penggunaan lahan di Kota Semarang meliputi penggunaan lahan sawah, 
lahan non sawah dan lahan kering. Penggunaan lahan sawah terdiri dari irigasi 
teknis (198 Km2), setengah teknis (530 Km2), irigasi sederhana/irigasi desa/non 
PU (45 Km2), tadah hujan (2,031 Km2), dan yang tidak diusahakan (267 Km2). 
Penggunaan lahan sawah dan lahan non sawah meliputi lahan pekarangan 
(38%), ladang (21%), tegalan (14%), lainnya (11%), perkebunan (5%), tambak 
dan kayu-kayuan (4%), padang rumput (2%), tidak diusahakan (1%). 
Sedangkan lahan kering meliputi pekarangan dan bangunan (42%), padang 
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gembala (5%), tambak/rawa, tegalan dan kebun (27%), tambak/kolam, 
lainnya/tanah kering (26%). 
Penggunaan lahan, sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Daerah Kota 
Semarang Nomor 14 Tahun 2011  tentang Rencana Tata Ruang Wilayah, 
rencana pola pemanfaatan ruang meliputi: Kawasan lindung yakni kawasan 
yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup 
yang mencakup sumber daya alam dan sumber daya buatan;  dan Kawasan 
Budidaya yakni kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk 
dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam, sumber daya 
manusia, dan sumber daya buatan.(PEMKOT SEMARANG, 2010) 
 
2. Potensi daerah 
 Penduduk dan Tenaga kerja 
 Berdasarkan hasil pencatatan yang telah dilakukan oleh BPS Kota 
Semarang penduduk Kota Semarang pada tahun 2014, tercatat sebesar 
1,584,906  jiwa. Dengan banyaknya jumlah penduduk Kota Semarang, maka 
harus dilakukan penekanan jumlah penduduk yaitu dengan cara KB. 
 
Tabel 3.02 Jumlah Penduduk Kota Semarang 













 Dengan banyaknya penduduk Kota Semarang tersebut membuktikan bahwa 
persebarang penduduk Kota Semarang belum sepenuhnya merata. Berikut 
adalah data kepadatan penduduk Kota Semarang berdasatkan kecamatanya : 
 
Tabel 3.03 Jumlah Kepadatan Penduduk Per Kecamatan (2015) 
Sumber : BPS Kota Semarang 
KECAMATAN LUAS WILAYAH PENDUDUK 
Mijen 57.55 61.405 
Gunungpati 54.11 78.641 
Banyumanik 25.69 132.508 
Gajahmungkur 9.07 63.707 
Smg Selatan 5.93 79.620 
Candisari 6.54 79.258 
Tembalang 44.2 156.868 
Pedurungan 20.72 180.282 
Genuk 27.39 97.545 
Gayamsari 6.18 74.178 
Smg Timur 7.7 77.331 
Smg Utara 10.97 127.752 
Smg Tengah 6.14 70.179 
Smg Barat 21.74 158.131 
Tugu 31.78 31.954 
Ngaliyan 37.99 125.828 









 Dari data tahun 2000, kontribusi yang cukup signifikan membangun 
perekonomian Kota Semarang yaitu sektor perdagangan, hotel dan restoran 
(41,63%), kemudian diikuti oleh sektor industri pengolahan (27,93%), sektor 
jasa-jasa (11,61%), sektor pengangkutan dan komunikasi (6,16%). Sedangkan 
sektor lainnya (12,67%) meliputi sektor pertambangan, pertanian, bangunan, 
listrik, dan gas rata-rata 2-3%. Perekonomian Kota Semarang sebelum krisis 
terjadi mengalami pertumbuhan di atas pertumbuhan rata-rata ekonomi 
nasional, namun setelah adanya krisis multi dimensi pertumbuhan ekonomi 
mengalami penurunan yang cukup drastis. Penurunan pertumbuhan ekonomi 
yang paling tajam terjadi pada tahun 1998 secara riil mengalami penurunan 
sebesar minus 18,22 % dibanding tahun sebelumnya. 
 Dalam bidang ekonomi yang mengalami penurunan paling drastis adalah 
sektor bangunan, yakni sebesar minus 64,89 %. Perekonomian pada tahun 1999 
menunjukan pertanda membaik, hal ini dapat terlihat dari pertumbuhan 
ekonomi sebesar 3,4 %, namun masih ada sektor dengan pertumbuhan negatif, 
yakni sektor jasa perusahaan  minus  9,46  % dan sektor pertanian minus  1,91 
%,  sedangkan pada tahun 2000 kondisinya lebih baik yakni tumbuh sebesar 
4,97 %. Kontribusi sektor industri pengolahan terhadap PDRB cukup besar 
yakni rata-rata setiap tahun pada 5 tahun terakhir sebesar 32,4 persen atau 
berada pada urutan ke dua di bawah sektor perdagangan. Walaupun kontribusi 
terhadap PDRB cukup besar, namun kondisi sektor industri mengalami 
penurunan pertumbuhan. 
 Hal ini terlihat dari beberapa industri yang mengurangi kegiatan produksi 
baik pada industri kecil, sedang maupun besar, bahkan ada perusahaan yang 
menutup usahanya sementara waktu. Data yang ada menunjukkan pada tahun 
1996 sebanyak 342 unit usaha, tahun 1997 menjadi 315 unit usaha dan pada 
tahun 2000 jumlah industri sebanyak 334 unit usaha.  Pembangunan 
perdagangan telah menunjukkan hasil yang cukup menggembirakan, hal ini 
terlihat dari kontribusi terhadap PDRB rata-rata sebesar 33,2 persen atau 
menduduki ranking terbesar. Apabila dicermati walaupun cukup berhasil 
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pembangunan perdagangan masih belum optimal, hal ini dikarenakan masih 
adanya ketidakseimbangan arus barang masuk dan keluar. (PEMKOT 
SEMARANG, 2010) 
Tabel 3.04 Pertumbuhan Ekonomi Kota Semarang 
Sumber : BPS Kota Semarang 
  
 Tingkat pertumbuhan export non migas Kota Semarang pada kurun waktu 
1998-2000 mengalami kenaikan cukup signifikan. Volume eksport pada tahun 
2000 meningkat menjadi 259 ribu ton dengan nilai 408 juta U$ dari 212 ribu 
pada tahun 1999.(Azis, 2009) 
 
 Kebudayaan 
 Penduduk Semarang terdapat beraneka ragam budaya dan kekhasan 
masing-masing. Berkembang beberapa suku seperti Jawa, Tionghua, dan Arab, 
serta memiliki budaya yang menarik yang merupakan perpaduan budaya-
budaya yang dahulunya merupakan cikal-bakal Semarang. Merujuk pada 
bangunan sejarah dan nama-nama tempat di Kota Semarang, maka kebudayaan 
yang pada saat lalu berkembang sperti Islam, Tionghua, Eropa, dan Jawa 
(pribumi). Keempat kebudayaan tersebut berbaur yang berpengaruh penting 
pada perkembangan Semarang tempo dulu. Sisa kebudayaan tersebut masih 
berdiri dengan kokoh diterpa budaya modern yang berada disekitar Pasar 
Johar(Kali mberok). 
 Tempat-tempat yang menjadi pusat peradaban budaya yang saat ini masih 
terkenal dan sebagian hanya tinggal Kenangan (bangunan tua) dibagi menjadi 
4 yaitu; Kampung Kauman, Kampung Pecinan, Kampung Belanda (Little 
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Netherland), dan Kampung Melayu. Kampung Kauman pada tempo dulu 
merupakan kawasan padat penduduk keturunan jawa sekarang keturunan Arab 
juga banyak. Kampung Pecinan dihuni sebagian besar oleh keturunan Tionghua 
dan Kampung Belanda merupakan daerah pemerintahan dan kota kecil yang 
sekarang disebut dengan Semarang Kota Lama. Sementara Kampung Melayu 
lebih banyak keturunan Arab, dan pada saat ini masyarakat Jawa lebih banyak 
berada di daerah Kampung Melayu. 
 Satu hal yang menarik dari tata cara tradisi dan budaya masyarakat 
Semarang adalah adanya perpaduan dua unsur etnis dalam satu tradisi, ini 
dikarenakan di Semarang tidak hanya dihuni oleh masyarakat etnis Jawa, 
namun juga banyak masyarakat etnis Tionghoa yang bermukim disini. Maka, 
tradisi dan budaya di Semarang terlihat lebih cantik karena unsur Jawa Oriental 
yang begitu kental. Salah satu contoh budaya di Semarang yang terdapat unsur 
Jawa Oriental ini adalah Gambang Semarang atau Tarian Semarangan yang 
tidak hanya menampilkan keindahan seni tari, namun juga musik disertai 
lawak-lawakan dalam setiap tampilannya. Selain itu dari seni musik ada juga 
Gamelan dan Orchestra Van Java. Gamelan adalah salah satu hasil kebudayaan 
yang sudah diakui secara internasional dan dipentaskan di lima benua. Bahkan 
PBB sudah menetapkan sebagai warisan budaya yang harus dilindungi dan 
dilestarikan. Untuk menikmati Orchestra Van Java, anda bisa mengunjungi 
Gedung Ki Narto Sabdho, kompleks TBRS Semarang.(“Beragam Budaya Kota 
Semarang yang Perlu Diketahui | Semberani Rent,” n.d.) 
 
 Pariwisata 
 Kota Semarang memiliki beragam tempat wisata mulai dari pantai, 
bangunan kuno, bangunan candi maupun museum. Tempat-tempat wisata 
tersebut adalah : 
1) Wisata Pantai : 
• Pantai Marina 
• Pantai maron Semarang 
• Pantai Tirang 
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• Kampoeng Wisata Taman Lele 
 
2) Wisata Religi & Bangunan Kuno 
• Pagoda Buddhagaya Watugong 
• Masjid Masjid Agung Jawa Tengah 
• Lawang sewu Semarang 
• Masjid Besar Kauman 
• Masjid Raya Baiturrahman 
• Klenteng Sam Poo Kong 
• Kelenteng Tay Kak Sie 
• Gereja Blenduk 
 
3) Wisata Candi 
• Candi Gedong Songo 
• Candi Tugu 
 
4) Wisata Alam 
• Air Terjun Kali Pancur 
• Kawasan Wana Wisata Penggaron 
• Kawasan Wisata Umbul Sidomukti 
• Rawa Pening 
• Air Terjun Curug Benowo 
• Taman Margasatwa Bonbin Semarang 
 
5) Wisata Museum 
• Museum Perkembangan Islam Jawa Tengah 
• Museum Jamu Nyonya Meneer 
• MURI Museum Rekor Dunia Indonesia 
• Museum Ronggowarsito 




 Kota Semarang memiliki 3 jenis transportasi, yaitu darat, udara dan laut. 
Untuk transportasi darat, Kota Semarang memiliki fasilitas berupa jalan raya. 
Panjang jalan di seluruh wilayah Kota Semarang mencapai 2.786,056 km, 
dimana bila dilihat dari jenis permukaan 52,46% sudah diaspal; sedangkan dari 
kondisinya 44,72% dalam keadaan baik; 32,52% dalam keadaan sedang; dan 
sisanya dalam keadaan rusak. 
 Untuk memenuhi transportasi darat tersedia dua jenis kendaraan angkutan 
darat utama, yaitu kendaraan bermotor dan kereta api. Salah satu jenis 
kendaraan bermotor yang digunakan untuk angkutan penumpang dengan 
jumlah besar adalah bus, yang terdiri dari bus kota yaitu BRT Semarang (Bus 
Rapid Trans Semarang), Bus Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP) dan Bus 
Antar Kota Antar Propinsi (AKAP). Bus-bus ini dilayani oleh Terminal Bus 
Terboyo Semarang, dan beberapa terminal-terminal kecil lainya. Sedangkan 
untuk jumlah kecil yaitu berupa angkutan kota dengan berbagai jurusan, taksi, 
ojek, dan becak. Angkutan Kereta Api di Kota Semarang dilayani 2 stasiun 
yaitu Stasiun Tawang dan Stasiun Poncol.(sewarchitect, 2014) 
 
Gambar 3.03 Peta Transportasi Kota Semarang 





1) Stasiun Tawang 
 Stasiun Semarang Tawang (kode SMT, +2) adalah stasiun induk di 
Kelurahan Tanjung Mas, Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang. 
Nama "Tawang" diambil dari nama kampung didekat stasiun ini yaitu 
Tawangsari. Stasiun ini merupakan rajanya jalur kereta api utara karena 
letaknya yang berada di tengah jalur utara. Stasiun ini merupakan stasiun 
terbesar di Kota Semarang, Jawa Tengah, dan Daop 4 Semarang. 
 Stasiun ini merupakan stasiun kereta api besar tertua di Indonesia 
setelah Semarang Gudang dan diresmikan pada tanggal 19 Juli 1868 untuk 
jalur Semarang Tawang ke Tanggung. Jalur ini menggunakan lebar 1435 
mm. Pada tahun 1873 jalur ini diperpanjang hingga Stasiun Solo Balapan 
dan melanjut hingga Stasiun Lempuyangan di Yogyakarta. 
 Letak stasiun ini tidak terlalu jauh dari pusat kota, kurang lebih 5 
kilometer. Stasiun Semarang Tawang ini juga tidak jauh dari objek wisata 
Kota Lama dan Pasar Johar. Di depan stasiun ini terdapat kolam yang 
berguna untuk menampung air banjir di Kota Semarang bagian bawah yang 
sering disebut dengan sebutan Polder. 
 Bentuk dari bangunan stasiun tawang ini menggunakan bentuk 
kolonial Belanda. Karena dulu memang stasiun ini dibangun oleh Belanda, 
sehingga bentuk dari bangunanya mengikuti arsitektur Belanda. Stasiun 
tawang ini memiliki 7 jalur. Pada jalur 1-4 berfungsi sebagai pemberhentian 
kereta api yang mana digunakan untuk menaikan dan menurunkan 
penumpang. Sedangkan untuk jalur 5-7 hanya berfungsi sebagai lalu lalang 









Gambar 3.04 Stasiun Semarang Tawang 
Sumber : Sumber : visitSemarang.com 
 
 Stasiun ini merupakan stasiun yang sangat sibuk. Karena semua 
kereta yang melintasi jalur utara baik Eksekutif, Bisnis, maupun Ekonomi 
semua harus berhenti disini. Hanya Kereta api Jayabaya, Kereta api Tawang 
Jaya, dan Kereta Api Kedung Sepur yang tidak berhenti di stasiun ini. 
Dulunya, hanya kereta api kelas Eksekutif dan Bisnis yang berhenti di 
stasiun ini. Sementara kereta kelas ekonomi dan komuter berhenti di Stasiun 
Semarang Poncol. 
 Kereta api yang mengakhiri tujuannya di stasiun ini diantaranya 
adalah Kereta api Argo Muria (tujuan Stasiun Gambir), Kereta api Argo 
Sindoro (tujuan Stasiun Gambir), Kereta api Kamandaka (tujuan Stasiun 
Purwokerto), dan Kereta api Menoreh (tujuan Stasiun Pasar 
Senen).(“Stasiun Semarang Tawang,” 2017) 
 
2) Stasiun Poncol 
 Stasiun Semarang Poncol (kode: SMC) (terkadang disebut juga 
Stasiun Poncol) adalah stasiun induk yang terletak di Kelurahan Purwosari, 
Kecamatan Semarang Utara, Kota Semarang. Stasiun ini berada di bawah 
kendali Daerah Operasi 4 Semarang, dan merupakan stasiun terbesar dan 
tersibuk kedua di Kota Semarang setelah Stasiun Semarang Tawang. 
 Stasiun ini dibangun pada tahun 1914. Stasiun ini semula milik SCS 
(Semarang-Cheribon Stoomtram Maatschappij), terletak di jalan Poncol. 
Bangunan stasiun poncol ini dirancang oleh arsitek Henri Maclaine Pont, 
seorang arsitek berkebangsaan Belanda. 
71 
 
Gambar 3.05 Stasiun Semarang Poncol 
Sumber : lastboytahara.com 
 
 Di sebelah timur stasiun ini terdapat dipo lokomotif yang 
fasilitasnya belum bisa dikatakan banyak. Bangunan stasiun ini sudah 
berkali-kali direnovasi sehingga bentuk stasiun ini sudah berbeda dari 
bentuk awalnya pada zaman Belanda dulu. Di stasiun ini terdapat 3 jalur 
yang sudah diberi kanopi, yaitu jalur 1, 2, dan 3. 
 Stasiun ini menjadi tempat pemberhentian kereta api berkelas 
ekonomi dan komuter di Semarang. Itupun tidak semua kereta ekonomi dan 
komuter berhenti disini. Kebanyakan yang berhenti di stasiun ini adalah 
kereta Barang. Apabila Stasiun Semarang Tawang tergenang banjir, stasiun 
ini juga menjadi tempat pemberhentian bagi kereta api Eksekutif dan Bisnis 
di Kota Semarang. 
 Kereta Api yang mengakhiri perjalanan di stasiun ini diantaranya 
adalah Kereta Api Kaligung Mas (Stasiun Tegal), Kereta Api Tawang Jaya 
(Stasiun Pasar Senen), Kereta Api Kalijaga (Stasiun Purwosari), Kereta Api 
Maharani (Stasiun Surabaya Pasarturi), Kereta Api Blora Jaya Ekspres 
(Stasiun Bojonegoro), Kereta Api Cepu Ekspres (Stasiun Cepu), dan Kereta 
Api Kedung Sepur (Stasiun Ngrombo).(“Stasiun Semarang Poncol,” 2017) 
 
3) Bandar Udara Ahmad Yani 
 Bandar Udara Achmad Yani terletak di Kota Semarang, Jawa 
Tengah, Indonesia. Nama bandara ini diambil dari salah satu pahlawan 
revolusi Indonesia, Achmad Yani. Peresmian menjadi bandara internasional 
berlangsung dalam penerbangan perdana Garuda Indonesia ke Singapura 
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bulan Maret 2004. Landasan pada bandara Ahmad Yani ini adalah 2.680 x 
45 m. Dan jumlah penumpangnya mencapai 1.600 sampai 2.000 per hari 
 Pada awalnya Bandara Achmad Yani adalah pangkalan udara TNI 
Angkatan Darat, dahulu lebih dikenal dengan Pangkalan Udara Angkatan 
darat Kalibanteng. Berdasarkan Surat keputusan bersama Panglima 
Angkatan Udara, Menteri perhubungan dan Menteri Angkatan darat tanggal 
31 Agustus 1966, maka Pangkalan Udara AD diubah statusnya menjadi 
Pangkalan Udara Bersama Kalibanteng Semarang. 
 
Gambar 3.06 Bandara Ahmad Yani Semarang 
Sumber : infopenerbangan.com 
 
 
Namun karena peningkatan frekuensi penerbangan sipil, maka pada 
tahun 1 Oktober 1995, Bandar Udara Achmad Yani Semarang menjadi 
salah satu Bandar Udara dibawah PT Angkasa Pura. Bandara Achmad Yani 
berubah menjadi bandara internasional pada tahun 2004 setelah Garuda 
Indonesia membuka rute Semarang-Singapura.(“Bandar Udara 
Internasional Achmad Yani,” 2017) 
 
4) Pelabuhan Tanjung Emas 
 Pelabuhan Tanjung Emas adalah sebuah pelabuhan di Semarang, 
Jawa Tengah. Pelabuhan Tanjung Emas (terkadang ada yang menulis 
Tanjung Mas), dikelola oleh PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) sejak 
tahun 1985. Pelabuhan ini merupakan satu-satunya pelabuhan di Kota 
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Semarang. Pelabuhan Tanjung Emas ke arah Tugu Muda Semarang 
berjarak sekitar 5 km atau kira-kira 30 menit dengan kendaraan sepeda 
motor/mobil.(“Pelabuhan Tanjung Emas,” 2017) 
 Fasilitas-fasilitas yang berada di pelabuhan Tanjung Emas antara 
lain: 
- Pemecah Gelombang 
- Alur Pelayaran 
- Kolam Pelabuhan 
- Dermaga 
-  Fender 
- Gudang 
- Terminal seluas 3000 m² 
 
Gambar 3.07 Pelabuhan Tanjung Mas Semarang 
Sumber : merdeka.com 
 
 
5) Terminal mangkang 
 Terminal mangkang adalah salah satu terminak kelas A di 
Semarang. Letak terminal ini adalah di daerah mangkang, tepatnya di sisi 
barat Kota Semarang dekat dengan perbatasan Kota Semarang. Terminal 
mangkang dibangun pada tahun 2002 dan direnovasi pada tahun 2005. 





Gambar 3.08 Terminal Mangkang 
Sumber : tukanginfo.com 
 
 
B. Mezo (Kecamatan Semarang Barat)  
 
Gambar 3.09 Kecamatan Semarang Barat 
Sumber : Google Map 
 
 
Kecamatan Semarang barat adalah sebuah kecamatan yang berada di Kota 
Semarang bagian barat laut kota. Kecamatan Semarang barat memiliki luas wilayah 
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18,74 km². Dengan jumlah penduduk 158.131 jiwa pada tahun 2015 dengan 




4. Ngemplak Simongan 
5. Krobokan 
6. Gisikdrono 
7. Kalibanteng Kulon 
8. Kalibanteng Kidul 
9. Tawangsari 




14. Salaman Mloyo 
15. Kembangarum 
 
C. Mikro (Bandar Udara Ahmad Yani Semarang) 
1. Sejarah 
Bandara Ahmad Yani Semarang pada awalnya adalah sebuah pangkalan udara 
milik TNI angkatan darat. Dahulunya di tempat itu lah para TNI ankatan darat latihan 
penerbangan menggunakan pesawat. Namun seiring dengan berjalanya waktu, pada 
tangga 1 oktober 1995, tempat tersebut diserahkan kepada PT Angkasa Pura I dan 
dijadikan bandar udara Ahmad Yani Semarang. Kemudian pada tanggal 31 Agustus 
2004, bandara tersebut diresmikan oleh gubernur jawa tengah pada saat itu. Hingga 
sekarang bandara Ahmad Yani melayani penerbangan baik domestik maupun 




Bandara Ahmad Yani Semarang ini terletak pada kecamatan Semarang barat, 
Kelurahan Tambakharjo. Untuk mengakses bandara Ahmad Yani dapat melalui jalan 
Bandara Ahmad Yani. Untuk masuk ke bandara hanya ada 1 akses pintu masuk, yaitu 
pada selatan bandara. Badar udara Ahmad Yani ini tergolong dalam bandara 
internasional. Dengan aktifitas lalu lalang pesawat yang sering, maka bandara harus 
memiliki landasan utama yang cukup panjang. Landasan utama pada bandara Ahmad 
Yani ini adalah 2.680 x 45 m. Yang terbentang dari tenggara kearah barat laut. 
 
Gambar 3.10 Peta Bandara Ahmad Yani Semarang 






ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN STASIUN KERETA 
API PADA BANDAR UDARA AHMAD YANI DI KOTA SEMARANG 
 
A. Analisis Makro (Kota Semarang) 
1. Analisis Aksesibilitas 
 Jalan Raya 
Jalan raya adalah fasilitas penghubung antar tempat, daerah, kota, dll. Ciri-ciri 
jalan raya adalah : 
- Digunakan oleh motor, mobil, bus, truck, dll. 
- Dapat digunakan oleh semua orang dan semua jenis kendaraan. 
- Dibuat oleh negara 
- Hanya yang sesuai ketentuan yang dapat menggunakan jalan raya sesuai dengan 
undang-undang. 
Semarang memiliki jalan raya yang cukup panjang dan lebar karena aktifitas 
masyarakat mayoritas menggunakan jalan raya sebagai sarana untuk menuju ke 
tempat kerja, sekolah, ibadah, dll. Berikut adalah total panjang jalan raya yang ada 
di propinsi jawa tengah khususnya Semarang: 
 
Tabel 4.01 
Panjang Jalan Raya Se Jawa Tengah Tahun 2014 







01. Kab. Cilacap 177.118 55.660 1,010.120 
02. Kab. Banyumas 170.999 44.270 1,302.480 
03. Kab. Purbalingga 0.000 45.380 687.360 
04. Kab. Banjarnegara 59.297 83.610 641.520 
05. Kab. Kebumen 53.967 30.090 598.940 
06. Kab. Purworejo 40.242 82.780 1,040.420 
07. Kab. Wonosobo 31.994 115.940 809.190 
08. Kab. Magelang 46.171 139.140 657.660 
09. Kab. Boyolali 35.441 53.861 551.830 
10. Kab. Klaten 34.226 44.410 790.380 




 Jalan Tol 
 Definisi dari jalan tol adalah jalan bebas hambatan. Yaitu jalan yang hanya 
dapat dilalui oleh kendaraan beroda empat aau lebih. Sedangkan kendaraan roda 2 
dan roda 3 dilarang masuk ke jalan tol. Untuk mengakses jalan tol juga tidak gratis 
seperti jalan raya. Untuk dapat mengakses jalan tol diperlukan untuk pembelian 
tiket. Masyarakat rela membayar tiket masuk jalan tol demi efisiensi jarak dan 
waktu tempuh. Karena pada jalan tol jarang ditemukan kemacetan yang parah, 
dalam arti kata lain jalan tol relatif lebih lancar dan lebih cepat.(“Jalan Tol 
Semarang,” 2017) 
 
12. Kab. Wonogiri 33.546 178.140 1,020.100 
13. Kab. Karanganyar 11.300 121.045 763.330 
14. Kab. Sragen 32.083 58.005 956.260 
15. Kab. Grobogan 0.000 211.940 896.170 
16. Kab. Blora 0.000 150.420 539.880 
17. Kab. Rembang 53.039 57.450 558.090 
18. Kab. Pati 42.270 108.390 542.900 
19. Kab. Kudus 24.589 51.530 482.380 
20. Kab. Jepara 0.000 77.010 740.380 
21. Kab. Demak 40.656 43.510 426.510 
22. Kab. Semarang  44.790 97.220 730.670 
23. Kab. Temanggung 29.950 51.390 605.040 
24. Kab. Kendal 52.191 73.710 776.120 
25. Kab. Batang 53.870 76.140 365.640 
26. Kab. Pekalongan 9.100 84.840 505.660 
27. Kab. Pemalang 25.229 106.640 633.400 
28. Kab. Tegal 61.767 52.745 589.380 
29. Kab. Brebes 79.723 180.315 657.840 
30. Kota Magelang 12.915 0.000 83.080 
31. Kota Surakarta 17.970 16.530 236.370 
32. Kota Salatiga 15.399 5.460 133.400 
33. Kota Semarang 63.761 12.090 638.520 
34. Kota Pekalongan 9.880 3.950 114.570 
35. Kota Tegal 13.208 0.000 153.840 
Jumlah/Total 2013 1,390.571 2,565.621 22,458.950 
2012 1,390.571 2,565.621 22,458.950 
2011 1,390.571 2,565.621 22,458.950 
2010 1,390.571 2,565.621 22,458.953 
2009 1,390.571 2,539.700 22,458.950 
Sumber : Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Tengah 
Source : Public Work Service of Jawa Tengah Province 
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Exit/Entry Tujuan Keterangan 
Seksi A Jalan 
Tol Krapyak-
Jatingaleh 
Simpang Krapyak, Jalan 








Bandara Ahmad Yani 
PRPP/Taman Mini Jateng 
Semarang Barat 
Km 00 + 000 
sampai 
dengan Km 





GERBANG TOL MANYARAN Sistem Tol Gerbang Tertutup. Bayar Tol : Tunai 
Seksi B Jalan 
Tol Srondol-
Jatingaleh 









Km 08 + 500 
sampai 
dengan Km 









Interchange Jangli (Trumpet 
Interchange) 
UTARA 









GERBANG TOL TEMBALANG Sistem Tol Gerbang Tertutup. Bayar Tol : Tunai 
  





















Seksi C Jalan Tol Tanjung 
Emas-Srondol 
Interchange Jangli (Trumpet 
Interchange) 
BARAT 





Jalan Tol Seksi B 
Srondol 
Km 00 + 000 
sampai 
dengan Km 








  Interchange Gayamsari(Trumpet 
Interchange) 
GERBANG TOL GAYAMSARI 
Sistem Tol Gerbang Tertutup 
Bayar Tol : Tunai 
   
Simpang Gayamsari 
Jalan Brigjend Sudiarto 
BARAT 
Semarang Timur 








GERBANG TOL MUKTIHARJO Sistem Tol Gerbang Tertutup. Bayar Tol : Tunai 
  
Simpang Jalan Kaligawe/Arteri 
Yos Sudarso 
UTARA 




Stasiun Semarang Tawang 
















2. Analisis Infrastruktur 
 Kota Semarang nampaknya akan terus berkembang, selain sebagai kota 
perdagangan juga menjadi kota jasa pariwisata. Oleh karena itu, di Semarang terus 
bertumbuhan hotel-hotel dari kelas melati hingga bintang. Perkembangan menjadi kota 
jasa itu akan ditunjang sarana transportasi udara dengan bandara Ahmad Yani yang 
ditingkatkan statusnya menjadi Bandara Internasional, maupun transportasi darat 
berupa Kereta Api (KA) dan bus dengan berbagai jurusan.  
Dengan pelabuhannya yang terkenal sejak jaman Belanda, Semarang merupakan 
kota yang ideal sebagai gerbang masuk menuju kota-kota lain di Jawa Tengah. 
Berbagai kegiatan bongkar muat terjadi di pelabuhan Tanjung Emas Semarang untuk 
kemudian diangkut menuju kota-kota lain. Tak heran bila kemudian Semarang lebih 
dikenal sebagai Kota Transit daripada Kota Wisata. Padahal Semarang menyimpan 
begitu banyak keunikan yang bisa dinikmati dan obyek-obyek yang bisa dikunjungi. 
Sebagai Ibu Kota Propinsi Jawa Tengah, Semarang merupakan pusat industri, 
perdagangan dan pemerintahan yang mengatur 34 kota dan kabupaten lainnya. Maka 
wajar bila kota ini memiliki berbagai fasilitas yang lebih baik dan lebih lengkap 
dibanding kota-kota lain di Jawa Tengah. (“Profil Kota Semarang – Kawasan Industri 
Semarang,” n.d.) 
 
Gambar 4.02 Kereta Api 
Sumber : www.hipwee.com 
 
 
Kota Semarang memiliki dua iklim, yaitu panas dan dingin. Iklim panas biasanya 
terjadi di dataran rendah kota semarnag, sedangkan iklim dingin terjadi pada dataran 
tinggi Kota Semarang karena Semarang sebagian wilayahnya adalah dataran tinggi. 
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Kota Semarang juga dikenal sebagai pusat bisnis dan industri jawa tengah. Tapi hal 
tersebut bukan berarti Kota Semarang tidak mempunyai sesuatu hal yang menarik. Hal 
yang paling iconic dari Kota Semarang adalah Tugu Muda. Tugu muda adalah semuan 
monumen dalam rangka mengenang heroisme perjuangan masyarakat Semarang dalam 
melawan penjajah. Selanjutnya ada gereja blenduk yang merupakan gereja peninggalan 
jaman Belanda. Ada pula museum di Semarang yaitu museum mandala bakti dan 
museum ronggowarsito, serta museum muri, nyonya meneer dan museum jamu jago. 
Tak hanya itu, beberapa fasilitas yang dimiliki Kota Semarang, seperti: 
 Ketersediaan air bersih  
 Penyediaan dan pengelolaan air bersih di Kota Semarang pada saat ini 
terbagi ke dalam 2 (dua) sistem, yaitu sistem jaringan perpipaan yang dikelola oleh 
PDAM dan sistem non perpipaan yang dikelola secara mandiri oleh penduduk. 
Untuk pelayanan dengan sistem perpipaan meliputi hampir seluruh kecamatan-
kecamatan di Kota Semarang, kecuali Kecamatan Mijen dan Kecamatan 
Gunungpati, Pemanfaatan air tanah (non perpipaan), khususnya di Kota Semarang 
bagian bawah, seharusnya dihindarkan untuk menghindarkan dampak lingkungan 
yang terjadi. Sistem jaringan perpipaan di Kota Semarang ini pelayanan dan 
pengelolaannya dilakukan oleh PDAM dengan cakupan pelayanan 15 kecamatan 
dari 16 kecamatan yang ada di Kota Semarang.  Daya saing ketersediaan air besih 
akan semakin membaik dengan selesainya pembangunan waduk 
jatibarang.(PEMKOT SEMARANG, 2010) 
 
Gambar 4.03 PDAM 




 Fasilitas listrik dan telepon  
 Perkembangan jaringan telekomunikasi beberapa tahun terakhir cukup 
menggembirakan, terlihat dengan banyaknya satuan sambungan yang dipasarkan 
kepada masyarakat. Jika dilihat dari sebaran tiap kecamatan yang ada, maka 
jaringan telepon telah menjangkaunya seluruh kelurahan yang ada di tiap 
kecamatan. Ketersediaan daya listrik sangat memungkinkan bagi  pengembangan 
investasi.(PEMKOT SEMARANG, 2010) 
 
Gambar 4.04 Kantor Telkom Semarang 





Gambar 4.05 Kantor PLN Semarang 




 Ketersediaan Fasilitas Perdagangan dan Jasa  
 Tersedianya fasilitas hotel dan restoran merupakan capaian kinerja daya 
saing bidang perdagangan dan jasa. Pertumbuhan Hotel darn Restoran baru yang 
terjadi selama ini merupakan salah satu bahwa pertanda bahwa potensi ekonomi 
masyarakat masih akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya tingkat 
kesejahteraan masyarakat.(PEMKOT SEMARANG, 2010) 
 
B. Analisis Mezo (Kecamatan Semarang Barat) 
Bandar udara internasional Ahmad Yani berlokasi di kelurahan tambakharjo, 
kecamatan Semarang Barat. 
1. Analisis Batas Wilayah 
Wilayah Kecamatan Semarang Barat dapat diakses melalui: 
Utara  : Laut Jawa 
Selatan  : Kecamatan Gajah Mungkur dan Kecamatan Ngaliyan 
Timur  : Kecamatan Semarang Utara 
Barat  : Kecamatan Tugu dan Kecamatan Ngaliyan 
 
Gambar 4.06 Peta Kecamatan Semarang Barat 





2. Analisis Transportasi Publik 
 Transportasi yang dapat digunakan untuk mengakses wilayah Kelurahan 
Tambakharjo, kecamatan Semarang barat yaitu dapat menggunakan Bus Rapid Trans 
Semarang (BRT Semarang), Taksi, Ojek dan Becak. 
 
C. Analisis Mikro 
1. Analisis Pemilihan Tapak 
 Kriteria Pemilihan Tapak 
Menentukan alternatif tapak yang akan digunakan sebagai penempatan stasiun 
bandara. Yang tentunya ada beberapa syarat terkait pertimbangan dalam 
menentukan tapak stasiun nantinya. Adapun syarat atau kriterianya adalah sebagai 
berikut: 
o Dekat dengan bandar udara Ahmad Yani 
o Tersedia jalur kereta api 
o Mudah diakses oleh kendaraan pribadi maupun umum 
o Mudah diakses oleh bus kecil dan bus besar 
o Tidak terlalu jauh dari pintu masuk bandara Ahmad Yani 
o Luas site minimal 1hektar 
 
 Alternatif Tapak Terpilih 
1) Alternatif 1 
Terletak di sebelah timur jalan bandara Ahmad Yani Semarang. Lokasi 
alternatif 1 dengan pertimbangan: 
o Dekat dengan bandar udara Ahmad Yani 
o Tersedia jalur kereta api 
o Mudah diakses oleh kendaraan pribadi maupun umum 
o Mudah diakses oleh bus kecil dan bus besar 
o Tidak terlalu jauh dari pintu masuk bandara Ahmad Yani 
o Luas tapak 2,6 hektar 
o Area berupa persawahan 
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Gambar 4.07 View Tapak Alternatif 1 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
2) Alternatif 2 
Terletak di sebelah barat jalan bandara Ahmad Yani Semarang. Lokasi 
alternatif 2 dengan pertimbangan: 
o Cukup dekat dengan bandara 
o Tersedia jalur kereta api 
o Lokasi terlalu jauh dengan pintu masuk bandara 
o Mudah di akses oleh kendaraan pribadi maupun angkutan umum 
o Dapat diakses oleh bis kecil maupun bis besar 
o Luas tapak 1,4 hektar 









Gambar 4.08 View Tapak Alternatif 2 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 Tapak Terpilih 
Dalam penentuan tapak perlu dilakukan pertimbangan, dan dari hasil pertimbangan 
tersebut maka tapak yang tepat sebagai stasiun bandara Ahmad Yani adalah pada tapak 
alternatif 1, yaitu berupa sebidang tanah yang berada di depan bandara. Dengan luas 
tapak 2.6 hektar. Yang terletak di sebelah timur jalan bandara Ahmad Yani Semarang 
dan disebelah selatan bandara Ahmad Yani Semarang. Karena lokasi nya sangat dekat 
dengan pintu masuk utama bandara Ahmad Yani sehingga tapak ini dipilih agar 
penumpang tidak perlu berjalan jauh untuk berpindah moda transportasi dari stasiun ke 
bandara ataupun sebaliknya. 
Luas tapak alternatif 1 lebih luas dibandingkan luas tapak alternatif 2 yang hanya 










Gambar 4.09 Area Tapak Terpilih 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
2. Analisis Pencapaian 
Untuk mencapai lokasi tempat tapak stasiun bandara Ahmad Yani berada dapat 
melalui jalan utama yaitu Jalan Bandara Ahmad Yani dengan lebar jalan ±20m. Jalan 
utama yang dilalui kendaraan adalah Jl Bandara Ahmad Yani pada sebelah timur tapak. 
Namun dari sisi barat tapak juga dapat diakses melainkan hanya jalan kecil dengan 
lebar ±6m yaitu jalan jembawan raya. 
Melalui jalan bandara Ahmad Yani, dapat diakses oleh berbagai kendaraan mulai 
dari sepeda motor, mobil, truck box, bus kecil bahkan bus besar. yang mana bus trans 
Semarang dapat mengakses kedalam parkiran stasiun sehingga penumpang yang naik 
bus trans Semarang dapat langsung menuju ke dalam stasiun sehingga tidak perlu 
berjalan terlalu jauh. Garis kuning adalah jalan bandara Ahmad Yani, yang mana jalan 
tersebut adalah jalan utama untuk dapat mengakses bandara Ahmad Yani. Dengan jalan 
raya tersebut juga dapat digunakan untuk mengakses stasiun bandara tersebut. 
Sedengakan garis merah adalah rek kereta api. Rek kereta api memotorng jalan utama 
menuju bandara Ahmad Yani. Sehingga terkadang penumpang harus sabar menunggu 
kereta lewat saat palang sudah tertutup demi menuju ke bandara. Tak jarang pula 
palang kereta tersebut membuat kemacetan pada pintu masuk bandara. Selanjutnya 
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garis biru adalah akses dari stasiun kereta api menuju bandara Ahmad Yani. Akses dari 
stasiun menuju bandara hanya dapat diakses dengan berjalan kaki. Penumpang dapat 
memarkirkan kendaraanya pada area yang telah disediakan dan berjalan menuju 
bandara. 
 
Gambar 4.10 Analisis Pencapaian Tapak 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
3. Analisis Orientasi 
Analisis orientasi dilakukan dengan tujuan agar didapatkan orientasi yang cocok 
agar bangunan stasiun pada bandara bisa digunakan fungsi nya secara maksimal. 
Berikut adalah orientasi bangunannya: 
a. Utara  : Bandar Udara Ahmad Yani 
Disebelah utara tapak adalah sebuah bandar internasional Ahmad Yani. 
Bandara ini termasuk bandara yang cukup sibuk, dan ramai penumpang. Tak jarang 
pula akses jalan menuju bandara ini terkadang terjadi kemacetan. Untuk sebalah 




Gambar 4.11 Parkiran Bandara Ahmad Yani 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
b. Selatan : Pusat Penerbangan Angkatan Dasar (PUSDIK PENERBAD) 
Pada bagian selatan tapak adalah sebuah sekolah penerbangan milik TNI 
angkatan darat. Ada sebuah masjid milik sekolah penerbangan TNI angkatan darat 
yang berbatasan langsung dengan tapak yang dipilih. 
 
Gambar 4.12 Area Tapak 








c. Timur  : Jalan Bandara Ahmad Yani 
Jalan bandara Ahmad Yani ini adalah jalan utama untuk mengakses bandara 
sekaligun mengakses tapak stasiun bandara ini. Karena jalan ini yang cukup lebar 
dan merupakan jalur bus trans Semarang. 
Gambar 4.13 Jalan Bandara Ahmad Yani 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
d. Barat  : Jalan Jembawan Raya 
Jalan jembawan raya adalah jalan kampung biasa. Berbatasan dengna 
pemukiman warga. Namun sebelum mencapai jalan jembawan, ada sebuah sungau 
kecil yang melintang. 
Gambar 4.14 Sebelah Barat Tapak 




4. Analisis pencahayaan 
Pencahayaan adalah faktor paling penting saat berada di stasiun bandara. Karena 
tanpa pencahayaan yang cukup, maka pengunjung atau penumpang akan kesulitan 
untuk melihat. Pencahayaan diusahakan menggunakan pencahayaan alami di siang hari 
agar lebih hemat energi. Pencahayaan alami didapat dari sinar matahari, yang tentunya 
sangat mengandalkan bukaan seperti pintu, jendela dan bouven light. Semakin besar 
bukaan maka semakin banyak pula cahaya matahari yang masuk kedalam bangunan. 
Berikut adalah arah darang sinar matahari dalam tapak: 
 
Gambar 4.15 Analisis Pencahayaan 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
5. Analisis kebisingan 
sumber kebisingan pada tapak stasiun bandara adalah berada di bandara Ahmad 
Yani. Karena suara dari mesin pesawat terbang saat akan mendarat maupun akan 
terbang sangat keras sekali, sehingga sangat bising pada saat tersebut. Namun apabila 
tidak ada pesawat yang mendarat ataupun terbang, suasana pada tapak tidaklah bising 
sama sekali. Hanya pada bagian timur tapak sedikit ramai karena cukup banyak mobil, 




Gambar 4.16 Analisis Kebisingan 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
6. Analisis Arah angin 
Ada dua angin yang melintasi Kota Semarang, yaitu angin muson barat dan angin 
muson timur. Angin muson barat terjadi pada bulan Oktober - Februari. Sedangkan 
angin muson timur terjadi pad abulan januari – september. Karena angin muson timur 
berhembus dari tenggara, maka perlu diberi beberapa vegetasi berupa pohon yang 
cukup tinggi sebagai penahan angin agar tidak langsung berhembus pada bangunan. 
Bangunan juga mengahadap kearah selatan agar angin juga dapat masuk namun tidak 
terlalu kencang, sehingga cukup membuat suasana didalam hall stasiun menjadi sejuk. 
Sedangkankan pada bulan oktober – februari terjadi angin muson barat yang 
berhembus dari barat laut, angin dapat langsung masuk melalui celah antara 2 massa 
bangunan, yaitu bagian peron. Dengan masuknya angin kedalam peron, sehingga 
cukup memberi suasana sejuk pada peron stasiun. Maka hal tersebut dapat mencegah 








Gambar 4.17 Analisis Arah Angin 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
7. Analisis kebutuhan ruang dan besaran ruang 
 Analisa kegiatan 
 
Tabel 4.03 Tabel Analisa Kegiatan 






Kegiatan menaikkan dan menurunkan penumpang dan barang. 
Kegiatan membeli karcis dan menunggu keberangkatan. 
Kegiatan pengiriman barang. 
Kegiatan Menunggu Kereta Api Datang 
2. PENDUKUNG 
Menjemput dan Mengantar Penumpang 
Makan dan minum 
Pergudangan 




Memarkir kendaraan roda dua atau empat  
Menerima kedatangan pengunjung 
Pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) 












Kegiatan Perawatan dan Kebersihan 
Kegiatan Plumbing dan Sanitasi 
 
 Analisa Kebutuhan Ruang 
1) Dasar pertimbangan: 
- Jenis Kegiatan 
Dari jenis kegiatan maka akan diketahui ruangan apa saja yang 
dibutuhkan bagi pengguna 
- Standart besaran ruang sebagai dasar perhitungan mengacu pada 
Peraturan menteri perhubungan republik Indonesia nomor 47 tahun 
2014 tentang standar pelayanan minimum untuk angkutan orang dengan 
kereta api dan pedoman standardisasi stasiun tahun 2012. 
- Standart besaran flow gerak (Data Arsitek, 1996) 
o 10%-20% untuk kebutuhan keleluasaan sirkulasi 
o 20%-30% untuk kebutuhan kenyamanan fisik 
o 30%-40% untuk kenyamanan psikologis 
o 50%-60% untuk keterkaitan terhadap servis kegiatan  
 
2) Kebutuhan Ruang Berdasarkan Fasilitas Pelayanan 
 
Tabel 4.04 Tabel kebutuhan Ruang Berdasarkan Fasilitas Pelayanan 
Sumber : Analisis Penulis 2017 
Kelompok kegiatan Kebutuhan ruang Pelaku kegiatan Kegiatan 
Kegiatan utama Hall / lobby Semua Orang Area sirkulasi bagi 
penumpang, pengantar, 
penjemput, dan pengelola 
loket Penumpang Membeli tiket kereta api 





Ruang tunggu  Penumpang  Menunggu kereta datang 
Ruang tunggu VIP penumpang Menunggu kereta datang 
Ruang Tunggu 
Eksklusif 
Penumpang Menunggu Kereta Datang 
Ruang menyusui penumpang Menyusui bayi 
Peron  Penumpang, petugas Naik turunnya penumpang 
dari / ke kereta api 
KM/WC Penumpang Buang Air Kecil/Besar 
Parkir Semua Orang Memarkirkan kendaraanya 
Charging area penumpang Mengisi baterai HP 
ATM Center Semua Orang Mengambil Uang 
Mini Market Semua Orang Berbelanja 
Toko Semua Orang Berbelanja 
R. Transisi Semua Orang Menuju Bandara 
Cafe / Restaurant Semua Orang Makan/Minum 
Kegiatan Pengelola R. Kepala Stasiun Kepala Stasiun Bekerja 
R. wakil Kepala Stasiun Wakil Kepala Stasiun Bekerja 
R. Kepala Oprasional Kepala Oprasional Mengelola Oprasional 
Stasiun 
R. Bidang Administrasi Kepala dan Staff 
Administrasi 
Mengelola administrasi 
R. PPKA Kepala dan Staff PPKA Memantau kedatangan KA 
R. Peralatan Teknisi Menyimpan kebutuhan 
peralatan stasiun 
R. Keamanan Kepala  dan petugas 
keamanan 
Menjaga keamanan stasiun 




R. Rapat Pengelola dan Tamu Rapat dan berdiskusi 
R. RAP Petugas Memberikan layanan 
informasi melalui pengeras 
suara 
R. UPT Kru KA Kepala dan Staff Bekerja 
R. Serbaguna Pengelola Mengadakan Acara 
R. Bidang Komersial Kepala dan Staff Mengelola komersial yang 
ada di stasiun 
R. Penjaga parkir  Petugas Parkir Mengatur Parkir 
Kegiatan servis Pos keamanan Petugas keamanan Menjaga keamanan stasiun 
Mushola  Semua orang Beribadah 
R. Medis Semua orang Berobat 
R. Cleaning Service Office Boy Membersihkan area stasiun 
R. Penjaga parkir Petugas Parkir Mengatur parkir 
Pantry Petugas Membuat makanan atau 
minuman 
R. informasi Petugas Memberi informasi 
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Costumer Service Petugas Melayani dan menjawab 
pertanyaan penumpang 
Gudang Petugas Menyimpan Barang 
R. Genset Petugas Menyimpan Genset 
R. AHU Petugas Mengontrol 
R. Panel Petugas Mengontrol 
Ground Tank Petugas Mengontrol 
Roof Tank Petugas Mengontrol 
R. Pompa Petugas Mengontrol 
R. CCTV Petugas Memantau 
R. Sinyal Petugas Mengontrol 
 
D. Analisis Pola Hubungan Ruang 
Analisis pola hubungan ruang perlu dilakukan untuk mengetahui hubungan antar ruang 
yang ada pada stasiun kereta api. Analisis tersebut dilakukan atas dasar dasar pertimbangan 
seperti pengelompokan pengguna, pengelompokan kegiatan, kebutuhan ruang, organisasi 
ruang, zoning dan pola kegiatan pelaku penggunanya. Berikut adalah analisis pola 
hubungan ruang berdasarkan penggunanya: 
1. Penumpang 
Penumpang adalah pelaku kegiatan utama pada stasiun yaitu adalah naik turunya 
penumpang dari kereta api. Selain kegiatan utama tersebut, ada juga kegiatan 
pendukung lainya yang dilakukan oleh penumpang seperti makan, minum, ibadah, 
buang air kecil, dll. Maka dari itu diperlukan fasilitas pendukung seperti kamar mandi, 












Skema 4.01 Skema Pola Hubungan Ruang Untuk Penumpang 




Pengelola adalah orang-orang yang bekerja pada stasiun. Mereka mengatur 
kelancaran, fasilitas, kebersihan, dan keamanan pada stasiun kereta api. Kegiatan 
utama pengelola adalah melayani penumpang dengan baik. Maka dari itu mereka juga 
membutuhkan ruangan khusus yang dapat menfasilitasi pengelola untuk melayani 










Skema 4.02 Skema Pola Hubungan Ruang Untuk Pengelola 
Sumber : Analisis Penulis 2017 
 
 
E. Analisis perzoningan 
Zona adalah suatu kawasan yang memiliki fungsinya masing-masing. Biasanya tiap 
zona berbeda-beda fungsinya, pelakunya dan kegiatanya. Sedangkan zoning adalah 
pembagian suatu area menjadi beberapa zona sesuai dengan fungsi kawasan tersebut. 
1. Fungsi peraturan zonasi 
a. Sebagai pedoman penyusunan rencana operasional. 
Peraturan zonasi memuat ketentuan-ketentuan tentang perjabaran rencana yang 
bersifat makro ke dalam rencana yang bersifat meso sampai kepada rencana yang 
bersifat mikro (rinci). 
b. Sebagai panduan teknis pemanfaatan lahan. 
Ketentuan-ketentuan teknis peraturan zonasi seperti ketentuan tentang 
penggunaan rinci, batasan-batasan pengembangan persil dan ketentuan-ketentuan 
lainnya menjadi dasar dalam pengembangan dan pemanfaatan lahan. 
c. Sebagai instrumen pengendalian pembangunan 
Peraturan zonasi secara lengkap memuat ketentuan tentang prosedur 





2. Jenis-Jenis Zona 
 Zona Publik 
zona publik adalah zona yang mana dapat diakses oleh seluruh pelaku kegiatan atau 
semua orang. Pada bangunan stasiun ini, zona publik sangat tepat apabila diletakan 
pada area depan stasiun, seperti tempat parkir, halte bus trans, hall lantai 1, 
minimarket, toko, dll. Karena pada ruangan-ruangan itulah semua pelaku kegiatan, 
baik itu penumpang, pengelola penjemput maupun pengantar dapat berkegiatan 
bersama. 
 Zona Semi private 
Zona semi private adalah zona yang mana tidak sembarangan orang dapat 
mengakses. Namun tidak ada kriteria khusus yang membatasi pelaku penggunanya. 
Hanya membatasi jenis dan jumlah pelaku kegiatan. Peron, adalah ruangan yang 
memiliki zona semi private. Karena pada peron ada kriteria khusus yang dapat 
mengaksesnya. Kriteria tersebut adalah penumpang yang memiliki tiket, sehingga 
pengantar dan penjemput tidak dapat mengaksesnya. 
 Zona Private 
Pada zona private adalah zona khusus yang tidak sembarangan orang dapat masuk. 
Ada kriteria khusus agar dapat mengakses zona tersebut. Pelaku kegiatan yang 
dapat mengaksesnya adalah pengelola. Karena hanya pengelola yang dapat 
mengaksesnya, maka zona private ini berupa kantor dan diletakan pada lantai 2 
bangunan stasiun, agar orang-orang yang tidak berkepentingan tidak dapat 
mengaksesnya. 
 Zona service 
Zona service adalah zona pelayanan, yaitu zona yang di khususkan bagi kegiatan-
kegiatan yang bersifat melayani semua pelaku kegiatan. Zona service ini sangat 
cocok diletakan pada lantai 2 massa ke dua stasiun bandara. Karena bagian service 




3. Zona berdasarkan letaknya 
 Zoning Horizontal 
Pada zoning horizontal ini hanya terdapat dua zona kegiatan, yaitu zona publik dan 
zona semi private. Karena zona publik adalah zona yang dapat diakses oleh semua 
orang, maka zona publik diletakan di lantai 1 dan zona ini berada pada bagian 
selatan yang mana pada bagian selatan stasiun adalah tempat parkir dan Hall lantai 
1. Sedangkan zona semi private juga berada di lantai 1 karena pada zona ini adalah 
peron, yaitu tempat naik turun nya penumpang dari atau ke kereta api. 
 Zoning Vertikal 
Zoning vertikal adalah penzoningan secara keatas. Umumnya penzoningan 
seperti ini dilakukan hanya untuk bangunan 2 lantai atau lebih. Jika pada lantai 1 
terdapat zona publik dan zona semi private, maka pada lantai dua bangunan stasiun 
kereta api bandara ini terdapat zona private dan zona service. Zona private adalah 
berupa ruang-ruang administrasi perkantoran. Sehingga agar tidak sembarangan 
orang dapat masuk ke zona private ini, maka zona private diletakan di lantai 2 pada 
massa 1 di stasiun bandara ini. 
Sedangkan untuk zona service juga diletakan di lantai 2, namun pada massa 






KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN STASIUN KERETA 
API PADA BANDAR UDARA AHMAD YANI DI KOTA SEMARANG 
 
A. Konsep Dasar 
Bandara Ahmad Yani Semarang yang terletak di Kota Semarang adalah bandara 
internasional. Bandara ini memiliki potensi untuk dikembangkan. Maka dari itu salah satu 
pengembanganya adalah dengan menambahkan stasiun kereta api sebagai sarana ganti 
moda transportasi. Pengembangan tersebut akan memudahkan bagi penumpang yang 
berdomisili di sekitar Kota Semarang yang akan menuju ke bandara, atau pun sebaliknya. 
Dengan adanya stasiun kereta api di bandara akan memudahkan penumpang untuk 
mengakses bandara internasional Ahmad Yani ini. 
Tidak hanya itu, stasiun ini rencananya akan dikembangkan lagi menjadi stasiun 
besar yang setara dengan stasiun tawang Semarang. Stasiun ini akan besar yang dapat 
menampung hingga 20.000 orang / hari. Nantinya semua jenis kereta penumpang, mulai 
dari kereta ekonomi hingga kereta eksekutif akan berhenti di stasiun ini. 
Stasiun akan dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas penunjang bagi penumpang kereta 
api. Mulai dari tempat parkir, ruang tunggu, smoking area, ruang menyusui, cafe / 
restaurant, mini market, hingga toko oleh-oleh bagi mereka yang berdomisili di luar kota 
ataupun luar negri. Sehingga penumpang akan dimanjakan dengan semua fasilitas yang 
tersedia pada stasiun ini. 
 
B. Konsep Pelaku dan Kegiatan 
Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diketahui beberapa jenis pelaku dan kegiatanya. 









2. Kegiatan menaik turunkan penumpang adalah kegiatan utama pada stasiun yang 
tentunnya dilakukan oleh penumpang. Pada kegiatan utama harus didampingi oleh 
fasilitas-fasilitas penunjang agar kegiatan utama suatu pelaku kegiatan dapat 
terlaksana dengan baik. Disamping kegiatan utama tersebut, masih ada beberapa 
kegiatan penunjang lainya, seperti: 
 
Tabel 5.01 Kelompok Kegiatan Di Stasiun 






Kegiatan menaikkan dan menurunkan penumpang dan barang. 
Kegiatan membeli karcis dan menunggu keberangkatan. 
Kegiatan pengiriman barang. 
Kegiatan Menunggu Kereta Api Datang 
2. PENDUKUNG 
Menjemput dan Mengantar Penumpang 
Makan dan minum 
Pergudangan 




Memarkir kendaraan roda dua atau empat  
Menerima kedatangan pengunjung 
Pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) 










Kegiatan Perawatan dan Kebersihan 
Kegiatan Plumbing dan Sanitasi 
 
C. Konsep kebutuhan ruang dan besaran ruang 
Pengguna dari stasiun bandara Ahmad Yani ini adalah penumpang, pengantar, 
penjemput, pengelola, petugas stasiun office boy, karyawan dan staff lainya. Jika di lihat 
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dari kelompok peruanganya maka dari analisis yang telah dilaksanakan, perolehan besaran 
ruang adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 5.02 Kelompok Ruang dan Luasnya 
Sumber : Analisis Penulis 2017 
Kelompok ruang Luas total (m
2) 
Area Stasiun 9.821 
Area Parkir 4.260 
Ruang Terbuka Hijau (30%) 6.863 
Area Rel Kereta Api 1.930 
TOTAL 22.874 
 
Area stasiun yang akan di desain adalah 9.821 m2. Berdasarkan pada standart 
minimum ruangan yang tertera pada “Pedoman Standardisasi Stasiun” maka ruangan-
ruangan yang ada dalam stasiun beserta luasnya adalah sebagia berikut: 
 
Tabel 5.03 Peruangan dan Luasanya 
Sumber: Analisis Penulis 2017 
No. RUANG LUAS (m2) 
1 R. kepala stasiun 60 
2 R. wakil kepala stasiun 60 
3 R. PPKA 50 
4 R. PAP 50 
5 R. Keuangan 50 
6 R. Serba guna 200 
7 R. Peralatan 50 
8 R. UPT Kru KA 50 
9 R. Istirahat Kru 100 
10 R. Petugas Keamanan 50 
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11 Hall 500 
12 Loket 50 
13 R. Pelayanan Informasi 50 
14 R. Tunggu VIP 200 
15 R. Tunggu Eksklusif 150 
16 R. Tunggu Umum 1000 
17 R. Layanan Kesehatan 50 
18 Toilet 120 
19 Mushola 100 
20 R. Ibu Menyusui 30 
21 ATM Center 30 
22 Mini Market 100 
23 Toko Oleh-Oleh 500 
24 R. Transisi stasiun - bandara 2000 
25 Cafe / Restaurant 500 
26 Gundang 50 
27 Peron 3671 
TOTAL 9821 
 
D. Konsep pencapaian 
Berdasarkan analisis pola pencapaian tapak, maka diperoleh hasil nya berupa: 
1. Main enterance pada stasiun bandara ini berada pada bagian timur melalui jalan 
bandara Ahmad Yani. Main enterance tentunya dapat di akses oleh mobil, motor, bus, 
sepeda, pejalan kaki, dll. 
2. Side enterance pada stasiun bandara ini berada pada bagian utara yaitu dari dalam 
bandara. Namun area ini hanya dapat di akses oleh pejalan kaki saja, karena sifarnya 
yang mempermudah penumpang berganti moda transportasi, dari kereta api ke pesawat 
terbang, begitu pula sebaliknya. 
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3. Sedangkan Side Enterance 1 lagi terletak di sebelah baratnya jalan bandara Ahmad 
Yani. Letaknya tepat di sebelah utaranya main enterance. Letak Side enterance tersebut 
akan memudahkan bagi para petugas untuk keluar masuk area stasiun tanpa harus 
melalui gerbang utama stasiun. 
Gambar 5.01 Pencapaian 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
E. Konsep Orientasi 
Berdasarkan analisis view dan orientasi, maka orientasi bangunan stasiun bandara 
Ahmad Yani ini adalah menghadap ke selatan. Bangunan menghadap ke selatan karena 
lahan parkir akan ditempatkan di bagian selatan tapak. Sehingga penumpang akan dengan 
mudah mengakses loket tiket. Selain itu jika stasiun menghadap kearah selatan, maka sinar 
matahari akan masuk dari sisi timur untuk pagi hari dan sisi barat untuk sore hari. Sehingga 
stasiun bandara Ahmad Yani ini dapat menggunakan pencaharaan alami. 
Kemudian massa kedua berada di sebelah utara rel. Fungsi dari massa tersebut 
adalah sebagai ruang transisi bagi penumpang yang ingin berganti moda transportasi 
pesawat. Maka stasiun menyediakan fasilitas berupa akses penghubung antara stasiun dan 
bandara. Maka massa kedua ini menghadap keutara. Disamping menjadi massa transisi, 
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massa ini digunakan sebagai pintu masuk bagi penumpang yang ingin melanjutkan 
perjalanan dari pesawat terbang menjadi kereta api. 
 
Gambar 5.02 Orientasi Bangunan 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
F. Konsep perzoningan 
Berdasarkan fungsi nya, penzoningan dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: 
➢ Zona publik 
Tempat parkir, hall, loket, ruang tunggu umum, mini market, toko oleh-oleh, ATM 
center, masjid, toilet, ruang transisi, dll. 
➢ Zona semi publik 
Peron, ruang tunggu VIP, ruang tunggu eksklusif, dll. 
➢ Zona private 
Ruang kepala stasiun, ruang wakil kepala stasiun, ruang PPKA, ruang PAP, ruang 
keuangan, ruang serba guna, ruang istirahat kru, ruang petugas keamanan. 
➢ Zona service 
Pantry, gudang, pos parkir, pos keamanan, dll. 
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Dari 4 zoning tersebut, telah dibagi kedalam tapak. Penzoningan dibagi menjadi 2 jenis 
yaitu zoning horizontal dan zoning vertikal. 
1. Zoning Horizontal 
Pada zoning horizontal ini hanya terdapat dua zona kegiatan, yaitu zona publik dan 
zona semi private. Zona publik adalah zona dimana semua penggunanya dapat 
melakukan kegiatanya tanpa adanya batasan baik penumpang, pengantar, penjemput, 
ataupun pengelola. 
Sedangkan zona semi private adalah sebuah zona yang dikhususkan bagi beberapa 
pelaku kegiatan, seperti penumpang dan pengelola saja. Sedangkan pengantar dan 
penjemput dilarang masuk ke zona semi private. 
 
Gambar 5.03 Zona Horizontal 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
2. Zoning Vertikal 
Zoning vertikal adalah penzoningan secara keatas. Umumnya penzoningan seperti 
ini dilakukan hanya untuk bangunan 2 lantai atau lebih. Pada zoning vertikal ini 
terdapat 2 zona yaitu zona private dan zona service. Zona private adalah zona yang 
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tidak boleh sembarangan orang dapat mengaksesnya. Pada zona private ini hanya 
pengelola dan petugas saja yang diperbolehkan masuk karena zona ini adalah 
pengelolaan stasiun yang berupa administrasi dan keuangan. 
Kemudian pada zona service, sama halnya dengan zona private yang mana pada 
zona ini tidak sembarangan orang dapat mengaksesnya. Zona service hanya 
diperuntukan oleh petugas, seperti petugas keamanan dan petugas kebersihan. 
 
Gambar 5.04 Zona Vertikal 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
G. Konsep Umur Bangunan 
Indonesia adalah salah satu negara yang rawan akan gempa bumi. Maka dari itu 
bangunan-bangunan yang ada di Indonesia memiliki batas umur maksimal 50 tahun. Maka 
dari itu, stasiun kereta api pada bandara Ahmad Yani Semarang ini juga memiliki umur 
maksimal 50 tahun.(Riza, 2013)  
H. Konsep Sirkulasi 
Alur sirkulasi pada bangunan stasiun ini dibagi menjadi 3 bagian berdasarkan pelaku 
kegiatan. 




Skema 5.01 Sirkulasi Pengantar dan Penjemput 
Sumber : Analisis Penulis 2017 
 
2. Penumpang 
a. Penumpang Datang 
 
Skema 5.02 Sirkulasi Penumpang Datang 
Sumber : Analisis Penulis 2017 
 
b. Penumpang Berangkat 
 
Skema 5.03 Sirkulasi Penumpang Berangkat 






Skema 5.04 Sirkulasi Pengelola 




I. Konsep struktur dan konstruksi bangunan 
Konsep perancangan stasiun kereta api pada bandar udara Ahmad Yani ini meliputi 
penggunaan struktur dan bahan bangunan. Struktur bangunan akan mempengaruhi bentuk 
bangunan. Sistem struktur bangunan terdiri dari: 
1. Sub Struktur 
Bangunan stasiun bandara Ahmad Yani Semarang in imenggunakan pondasi 




Gambar 5.05 Struktur Footplat 
Sumber : ilmusipil.com 
 
 
Gambar 5.06 Pondasi Batu Kali 
Sumber : Kontemporer2013.com 
 
2. Super Struktur 
Struktur penyangga pada bangunan stasiun kereta api bandara ini menggunakan 
kolom dan balok yang berada diatas pondasi. Sistem struktur yang diterapkan pada 








3. Upper Structur 
Struktur atap menggunakan atap kaca yang bertumpu pada baja H-Beam dan 
ditopang oleh kolom tunggal yang berada di tengah peron. Baja H-Beam yang 
digunakan untuk menyangga kaca adalah H-Beam dengan ukuran 30cm. Sedangkan 
kaca yang digunakan adalah kaca rayban. Kaca tersebut dapat meneruskan sinar 
matahari masuk kedalam peron, namun panasnya akan tertahan oleh kaca. Sedangkan 










Gambar 5.08 Struktur Bentang Lebar 
Sumber : architecturebanten.com 
 
 
J. Konsep Utilitas bangunan 
Konsep sistem utilitas bangunan stasiun kereta api pada bandara Ahmad Yani ini mengacu 
pada “pedoman standardisasi stasiun” yang dikeluarkan oleh PT. KERETA API 
INDONESIA (Persero) 
1. Sistem Air Bersih 
Sistem yang digunakan pada stasiun kereta api pada bandara Ahmad Yani ini 
menggunakan sistem Vertikal (down feed distribution sistem). Sistem ini telah 
diterapkan hampir pada semua bangunan, baik itu bertingkat rendah maupun bertingkat 
tinggi. Cara pendistribusiannya adalah dengan cara air ditampung pada tangki air 
(ground reservoir). Tangki air dapat dibuat menggunakan beton dan kapasitasnya 
disesuaikan dengan kebutuhan pada bangunan stasiun tersebut. Selanjutnya air 
dialirkan menuju tangki diatas bangunan dengan menggunakan bantuan pompa. Yang 









Skema 5.05 Jaringan Air Bersih 
Sumber Dokumen Pribadi 
PDAM







2. Jaringan Air Kotor 
Sistem jaringan air kotor yaitu: 
Skema 5.06 Jaringan Air Kotor 
Sumber : Dokumen Pribadi 
TOILET BAK KONTROL IPAL
DAPUR BAK PENANGKAPAN LEMAK
WC BAK PERESAPANSEPTICTANK RIOL KOTA  
 
3. Pengolahan Air Hujan 
Air hujan yang turun membasahi atap bangunan dialirkan menuju talang air, 
yang kemudian dialirkan menuju saluran drainase. Setelah air hujan tertampung maka 
dapat digunakan untuk menyiram tanaman. Jadi air hujan dapat dimanfaatkan dan tidak 






Skema 5.07 Sistem Pengolahan Air Hujan 
Sumber : Dokumen Pribadi 
AIR HUJAN
TEMPAT WUDHU SALURAN DRAINASE TANAMAN  
 
4. Pengelolaan Limbah 
Gambar 5.09 Sistem Pengolahan Limbah 
Sumber : kelair.bppt.gp.id 
 
Menggunakan pengolahan limbah pada rumah bangunan ini menggunakan 
sistem DEWATS dengan cara biofilter anaerob‐aerob. Dengan metode pengolahan 
seperti ini maka air limbah yang tadinya tidak terpakai, dapat dimanfaatkan kembali 
menjadi air bersih. 
 
5. Pembuangan Sampah 
Pada bangunan stasiun bandara ini, disediakan beberapa tong sampah, dalam 
ruangan dan luar ruangan. Kemudian petugas kebersihan stasiun akan mengambil 
sampah yang ada pada masih-masih tong sampah dan dikumpulkan menjadi satu pada 





6. Jaringan Bahaya Kebakaran  
a. Tangga 
Dalam perencanaan tangga darurat/tangga kebakaran ada beberapa kriteria 
yang disyaratkan untuk digunakan dalam perancangan menurut Juwana (2005:139) 
dan dalam Bab 3 butir 3.8.1.1 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 
26/PRT/M/2008 bahwa semua tangga darurat, terutama pada bangunan tinggi harus 
aman dan terlindung dari api dan gas panas yang beracun. 
Pada SNI 03-1746-2000 butir 5.2 kriteria tangga darurat, antara lain: 
1) Konstruksi 
- Semua tangga yang digunakan sebagai sarana jalan ke luar sesuai 
persyaratan, harus dari konstruksi tetap yang permanen. 
- Setiap tangga, panggung (platform) dan bordes tangga dalam bangunan 
yang dipersyaratkan dalam standar ini untuk konstruksi kelas A atau kelas 
B harus dari bahan yang tidak mudah terbakar. 
2) Bordes tangga 
Tangga dan bordes antar tangga harus sama lebar dengan tanpa 
pengurangan lebar sepanjang arah lintasan jalan ke luar. Dalam bangunan baru, 
setiap bordes tangga harus mempunyai dimensi yang diukur dalam arah lintasan 
sama dengan lebar tangga. Pengecualian: Bordes tangga harus diijinkan untuk 
tidak lebih dari 120 cm (4 ft) dalam arah lintasan, asalkan tangga mempunyai 
jalan lurus. 
 
3) Permukaan anak tangga dan bordes tangga 
- Anak tangga dan bordes tangga harus padat, tahanan gelincirnya seragam, 
dan bebas dari tonjolan atau bibir yang dapat menyebabkan pengguna 
tangga jatuh. Jika tidak tegak (vertikal), ketinggian anak tangga harus 
diijinkan dengan kemiringan di bawah anak tangga pada sudut tidak lebih 
dari 30 derajat dari vertikal, bagaimanapun, tonjolan yang diijinkan dari 
pingulan harus tidak lebih dari 4 cm (1½ inci). 
- Kemiringan anak tangga harus tidak lebih dari 2 cm/m (¼ inci per ft) 
(kemiringan 1 : 48). 
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- Ketinggian anak tangga harus diukur sebagai jarak vertikal antar pingulan 
anak tangga. 
- Kedalaman anak tangga harus diukur horisontal antara bidang vertikal dari 
tonjolan terdepan dari anak tangga yang bersebelahan dan pada sudut yang 
betul terhadap ujung terdepan anak tangga, tetapi tidak termasuk permukaan 
anak tangga yang dimiringkan atau dibulatkan terhadap kemiringan lebih 
dari 20 derajat.(“Buku Standardisasi Stasiun 2012,” n.d.) 
 
b. Smoke detector 
Smoke detector adalah suatu alat yang dapat mendeteksi asap dan 
mengirimkan sinyal pada alarm kebakaran sebagai tanda jika sedang terjadi 
kebakaran pada area tersebut. Smoke detector diletakan pada plafon tiap  92  𝑚2. 
Penggunaan smoke detector adalah dalam rangka pencegahan terhadap bencana 
kebakaran. 
 
Gambar 5.10 Smoke Detector 
Sumber : hortica.com 
 
 
c. Heat detector 
Sama seperti halnya smoke detector, heat detector adalah sebuah alat 
pencegahan bencana kebakaran menggunakan sensor panas. Heat detector ini 




d. Sistem Fire Alarm  
Sistem fire alarm adalah metode alarm yang langsung dinyalakan dengan 
cara menarik saklar/handel box pemadam kebakaran dan saat itu juga alarm 
kebakaran akan berbunyi dan sistem sprinkler langsung menyala, alarm ini 
terkoneksi dengan kantor pemadam kebakaran sehingga petugas kebakaran bisa 
langsung mengetahui lokasi kebakaran. 
 
Gambar 5.11 Fire Alarm 
Sumber : terraquestint.com 
 
 
e. Pemadam Api Ringan (Portable Fire Extinghuister)  
Merupakan alat pemadam api ringan berupa tabung pemadam yang 
didalamnya berisi dry chemical powder yang dapat memadamkan api yang 
tidak terlalu besar. Tabung pemadam harus ditempatkan pada bangunan 










Gambar 5.12 APAR 
Sumber : slideshare.net 
 
f. Sistem Hydrant  
Merupakan sistem terminal air darurat yang dapat digunakan untuk mengatasi 
terjadinya kebakaran. Dalam penempatannya tidak boleh terhalang atau tergganggu 
oleh bangunan lain serta mudah terlihat dan segera dapat digunakan. Sistem hydrant 
dibagi menjadi 2 macam yaitu: 
 
- Hydrant Box  
Hydrant box adalah suatu alat yang digunakan untuk memadamkan api 
ketika terjadi suatu bencana kebakaran. Hydrant box terbagi menjadi 2 jenis, 
yaitu hydrant box indoor dan hydrant box outdoor. Hydrant box indoor biasanya 
menempel pada dinding, sedangkan hydrant box outdoor biasanya berada 
berada di atas tanah. Hydrant box terdapat sebuah alarm kebakaran, speaker, 
lampu peringatan bahaya, serta selang. 
 
Gambar 5.13 Hydrant Box 





- Hydrant Pillar  
Alat ini biasa digunakan sebagai penyuplai air dari PDAM yang kemudian 
disalurkan ke mobil pemadam kebakaran dan nantinya akan disiramkan pada 
titik api. Hydrant pillar ini biasanya diletakan di pinggir jalan, dan 
disambungkan langsung dengan pipa PDAM.(Rusdiana, 2011)  
 




g. Sistem Sprinkler Omomatik  
Springkle adalah penggabungan antara smoke detector dengan hydrant. Yaitu 
apabila sprinkle mendeteksi adanya asap, maka dengan sendirinya alat tersebut 
mengeluarkan air untuk menyiram apa saja yang ada di bawahnya. Alat tersebut 
otomatis dan tidak perlu dioprasikan oleh petugas atau pengelola. 
 
7. Jaringan Listrik 
Jaringan listrik pada stasiun kereta api bandara Ahmad Yani ini bersumber dari 
PLN.  Namun apabila PLN sedang melakukan pemadaman listrik dapat digunakan 





Skema 5.09 Jaringan Listrik 
Sumber : Dokumen Pribadi 
  
8. Perangkat Keamanan  
Perangkat CCTV merupakan alat keamanan yang sangat membantu untuk 
operasional dalam stasiun. Dengan kamera CCTV kondisi di stasiun selalu terpantau 
sehingga memudahkan petugas stasiun untuk mengatur penumpang di stasiun. 
Perangkat CCTV harus disediakan di semua stasiun besar dan stasiun sedang. 
Sementara untuk stasiun kecil, perangkat CCTV harus disediakan jika stasiun tersebut 
merupakan stasiun komuter.  
Untuk menjamin keamanan terhadap ancaman benda-benda tajam, senjata api dan 
ancaman bom maka di stasiun besar harus dilengkapi alat-alat keamanan minimum 
yang terdiri Metal Detector, Walkthrough Detector, dan Inspection Mirror. Berikut 
contoh tipikal perangkat keamanan yang di maksud: 
 
Gambar 5.15 Kamera CCTV 




Gambar 5.16 Metal Detector 






Gambar 5.17 Metal Security Detector 




9. Transportasi Vertikal 
a. Tangga 
Tangga adalah salah satu fasilitas untuk sirkulasi secara vertikal pada bangunan 
yang dirancang dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
- Dimensi pijakan dan tanjakan harus berukuran seragam. 
- Tangga didesain dengan kemiringan maksimum 30°. 
- Tangga harus dilengkapi dengan pegangan rambat (handrail) sekurang 
kurangnya pada salah satu sisi tangga. 
- Handrailing harus mudah untuk digenggam oleh pengguna, yaitu dengan 
ketinggian 65 – 80 cm dari lantai. 
- Material untuk diluar ruangan harus disesuaikan. Harus menggunakan bahan 
yang tidak mudah hancur atau lapuk. Dan tidak licin apabila terkena hujan. 
- Disediakan bordes pada setiapa tangga per lantai. 
 
Gambar 5.18 Tipikal Tangga 






Gambar 5.19 Pegangan Rambat Pada Tangga 





Gambar 5.20 Desain Profil Tangag 





Gambar 5.21 Detail Pegangan Rambat Pada Dinding 
Sumber : Pedoman Standardisasi Stasiun 
 
 
b. Ramp  
Ramp adalah jalur akses pergerakan vertikal dengan bidang rata yang memiliki 
kemiringan tertentu. Ramp digunakan sebagai jalur alternatif bagi orang yang 
difable. Umumnya mereka yang tidak mampu untuk berjalan dan menggunakan 
kursi roda. Berikut adalah syarat dalam mendesain ramp: 
- Kemiringan ramp pada bagian dalam bangunan tidak melebihi 1:8 Sedangkan 
ramp di luar bangunan didesain dengan kemiringan tidak melebihi 1:10. 
- Panjang mendatar dari suatu ramp dengan perbandingan antara tinggi dan 
kelandaian 1:8 tidak boleh lebih dari 900 cm. Ramp dengan kemiringan yang 
lebih rendah dapat didesain lebih panjang.  
- Lebar minimum ramp tanpa tepi pengaman adalah 95 cm. Lebar minimum ramp 
dengan tepi pengaman adalah 120 cm. ramp yang digunakan untuk difabel 
harus berbeda lebarnya dengan ramp yang digunakan untuk mengangkut 
barang. 
- Bordes pada awalan atau akhiran suatu ramp harus luas dan datar sehingga 
cukup untuk memutar kursi roda dengan ukuran minimum 160 cm. 
- Material yang digunakan untuk lantai ramp harus memiliki tekstur sehingga 
tidak licin. 
- Tepi pengaman ramp dirancang dengan lebar 10 cm untuk menghalangi roda 
kursi roda agar tidak terperosok atau keluar dari jalur ramp. 
- Ramp harus dilengkapi dengan penerangan yang cukup agar memudahkan 
penggunanya saat malah hari. 
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- Ramp harus dilengkapi dengan pegangan atau hand rail yang kekuatannya 
terjamin dengan ketinggian yang sesuai. Pegangan rambat harus mudah 
dipegang dengan ketinggian 65 – 80 cm. Ukuran dan detail penerapan standar 
dapat terlihat pada gambar-gambar sebagai berikut. 
 
Gambar 5.22 Tipikal Ramp 
Sumber : Pedoman Standardisasi Stasiun 
 
 
Gambar 5.23 Bentuk-bentuk Ramp 





Gambar 5.24 Kemiringan Ramp 
Sumber : Pedoman Standardisasi Stasiun 
 
 
Gambar 5.25 Pegangan Rambat Ramp 
Sumber : Pedoman Standardisasi Stasiun 
 
 
Gambar 5.26 Kemiringan Melintang Ramp 




Gambar 5.27 Pintu Diujung Ramp 
Sumber : Pedoman Standardisasi Stasiun 
  
Gambar 5.28 Ramp Untuk Trotoar 
Sumber : Pedoman Standardisasi Stasiun 
 
 
Gambar 5.29 Detail Ramp Pada Trotoar 




Gambar 5.30 Bentuk Ramp Yang Di Rekomendasikan 





c. Eskalator   
Eskalator atau yang sering disebut tangga berjalan. Adalah sebuah tangga, 
namun anak tangganya digerakan oleh motor listrik, sehingga dapat berjalan. 
Pengguna tidak perlu naik atau turun dengan berjalan, hanya cukup diam dan mesin 
akan berjalan dengan sendirinya. Eskalator harus disediakan di stasiun besar 
dengan bangunan minimal 2 lantai dengan memperhatikan hal-hal: 
- Eskalator harus mempunyai 2 jalur yaitu naik dan turun. 
- Minimal lebar eskalator bisa untuk 2 orang.  
 
10. Penangkal Petir 
Dari semua jenis-jenis sistem penangkal petir. Maka sistem penangkal petir 
Faraday Cage adalah yang paling aman dan mudah dalam proses perancangan. Maka 
sistem penangkal petir tersebut akan digunakan pada desain bangunan stasiun pada 





Gambar 5.31 Sistem Penangkal Petir 







K. GUBAHAN MASSA 
Pada umumnya, bentuk dari stasiun kereta api adalah berbentuk memanjang, karena 
kereta api memiliki rangkaian gerbong yang panjang. Maka sebuah stasiun harus dapat 
memudahkan penumpangnya yang akan naik ke dalam kereta api. Sehingga stasiun 
harus memiliki peron yang panjang agar penumpangnya dapat mengakses gerbong 
yang dituju dengan mudah. Maka dari itu bentuk dasar dari stasiun bandara ini adalah 
sebuah persegi panjang. 
Gambar 5.32 Gubahan Massa 1 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
Pada umumnya sebuah stasiun kereta api juga menyediakan berbagai jalur kereta 
api agar kereta api yang berhenti di stasiun tidak bertubrukan. Sehingga diperlukan sebuah 
akses yang mudah untuk jalur kereta api yang sulit dijangkau dari bangunan utama stasiun. 
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Maka diperlukan sebuah massa tambahan untuk dapat mengakses jalur yang sulit 
dijangkau. 
Gambar 5.33 Gubahan Massa 2 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Pada analisis peruangan telah tertera berbagai ruangan yang harus ada dalam 
stasiun kereta api. Melihat kondisi tapak yang tidak terlalu luas, maka diperlukan lantai 
tambahan, yakni pada massa yang sudah ada dibuatlah lantai 2 nya. Lantai 1 adalah berupa 
fasilitas-fasilitas bagi penumpang, sedangkan lantai 2 diperuntukan bagi pengelola dan 
petugas stasiun. 
Ada dua massa bangunan yang mengapit rel kereta api. untuk faktor keselamatan, 
maka para penumpang tidak dianjurkan untuk menyebrangi rel kereta api yang ada. Maka 
diperlukan sebuah jembatan penghubung antara massa utama dengan massa tambahan. 
Dengan adanya jembatan penghubung, maka penumpang dapat mengakses kedua massa 
bangunan tanpa harus menyebrangi rel kereta api dan tidak khawatir saat menyebrang rel 
akan ada kereta yang datang. 
Gambar 5.34 Gubahan Massa 3 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Sedangkan penutup atap yang digunakan adalah kuda-kuda baja sehingga bentuk 
atapnya adalah berupa atap limasa. Untuk menambahkan kesan unity pada bangunan 
stasiun, maka untuk atap peron juga menggunakan bentuk limasa. Namun agar terlihat 
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lebih indah dan menambah estetika pada bangunan atap peron tidak seperti atap peron pada 
stasiun-stasiun yang sudah ada di Indonesia. Atap peron berbentuk limasan yang ditumpuk, 
dan disangga oleh kolom tunggal di tengah yang membentuk huruf Y dan saling 
berkesinambungan antara kolom satu dengan kolom yang lain. 
Gambar 5.35 Gubahan Massa 4 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
L. BANGUNAN YANG DIRENCANAKAN 
Bangunan yang direncanakan adalah sebuah bangunan stasiun kereta api yang 
terintegrasi dengan Bandara Internasional Ahmad Yani yang mana bandara ini terletak 
pada ibukota propinsi jawa tengah yaitu Kota Semarang. Lokasi tapak yang digunakan 
sebagai lokasi dimana bangunan ini berdiri adalah pada sisi selatan Bandara Ahmad Yani, 
yaitu sebuah tanah kosong yang sudah tersedia jalur kereta api, sehingga tidak diperlukan 
pengalihan rel kereta api lagi. 
Gambar 5.36 Lokasi Tapak 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Dari segala analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Dapat diketahui 
bahwa bangunan stasiun kereta api ini berorientasi ke selatan. Untuk mendapatkan 
pencahayaan dan penghawaan alami yang maksimal. 
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Bangunan stasiun ini terdiri dari dua massa bangunan. Kedua massa bangunan 
mengapit rel kereta api pada sisi utara dan sisi selatan rel kereta api. Untuk massa utamanya 
yaitu berada pada sisi selatan rel kereta api, karena lahan yang lebih besar sehingga dapat 
berinteraksi langsung dengan lahan parkir dan memudahkan pengunjung untuk 
mengaksesnya. Sedangkan untuk massa kedua berada pada sisi utara rel kereta api. 
Gambar 5.37 Bentuk Bangunan 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
 
Massa bangunan pertama adalah massa utama dari stasiun bandara ini. Massa ini 
dapat diakses oleh semua orang, baik penumpang, pengantar, penjemput, petugas maupun 
pengelola. Fasilitas yang disediakan pun lengkap untuk semua pengguna. Massa utama dari 
bangunan stasiun bandara ini memiliki 2lantai yang mana lantai satu adalah hall, peron, 
ruang tunggu dan ruang-ruang fasilitas penunjang lainya bagi para penumpang. Untuk 
peron, hanya penumpanglah yang hanya dapat mengaksesnya. Karena untuk masuk ke 
peron penumpang harus menunjukan tiket kereta yang sudah dibelinya di loket penjualan 
tiket kereta api. Sedangkan untuk pengantar dilarang masuk ke peron. Untuk menuju ke 
peron juga dibedakan sirkulasinya. Peron pada stasiun bandara ini memiliki dua pintu. 
Pintu masuk yang dapat diakses oleh penumpang yang akan menaiki kereta api dan 
pintu keluar yang diakses oleh penumpang setelah turun dari kereta api dan akan keluar 
dari stasiun. Sedangkan pada lantai dua adalah berupa ruang-ruang kantor bagi petugas 
stasiun, yang terdiri dari ruang kepala stasiun, ruang wakil stasiun, ruang tata usaha, ruang 
keuangan, dll. Akses dari lantai satu menuju lantai dua dapat menggunakan tangga dan 
escalator. Tidak sembarangan orang dapat mengakses lantai dua. Hanya orang-orang yang 
berkepentingan dengan petugas stasiun saja yang diperbolehkan mengakses lantai dia pada 
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massa utama ini. Pada lantai dua massa utama juga disediakan balkon agar petugas stasiun 
dapat mengetahui dan memantau suasana yang ada di peron. 
Gambar 5.38 Peruangan Pada Bangunan 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Selanjutnya untuk massa kedua adalah sebuah bangunan yang berada di sisi utara 
rel kereta api. Tidak berbeda jauh dengan massa utama yang ada di sisi selatan rek kereta 
api. Massa kedua ini juga memiliki fasilitas penumpang yang sama dengan massa utama 
bangunan stasiun bandara ini. Namun bedanya terletak pada lantai dua nya. Lantai dua 
pada massa kedua stasiun bandara ini adalah sebagai area pengelola stasiun, seperti ruang 
keamanan, ruang CCTV, pantry, ruang makan, dan ruang istirahat bagi kru kereta api. Area 
pada lantai dua massa kedua ini juga tidak sembarang orang dapat mengaksesnya. Hanya 
petugas dan pengelola saja yang dapat mengaksesnya. Pada lantai dua ini juga disediakan 
balkon, sehingga petugas dan pengelola dapat memantau situasi dan keadaan yang terjadi 
di peron. 
Untuk menghubungkan antara massa utama dengan massa kedua, disediakan 
jembatan penyebrangan. Karena pada peron stasiun bandara ini lebih tinggi dari rel kereta 
api dan juga disediakan pintu gerbang keamanan pada sekeliling peron, sehingga 
penumpang akan lebih aman dan tidak terjatuh ke rel kereta api karena tinggi peron hingga 
rel kereta api adalah 1m. Untuk mengakses jembatan penyebrangan ini juga telah 
disediakan escalator dan ramp bagi para pengguna kursi roda. 
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Karena bangunan ini adalah stasiun bandara, maka stasiun ini harus terintegrasi 
dengan bandara Ahmad Yani Semarang. Dibutuhkan suatu penghubung antara stasiun 
dengan bandara. Yaitu sebuah jembatan penyebrangan. Jarak antara stasiun dengan 
bandara adalah sekitar 100m. Maka pada jembatan penghubung ini juga disediakan 
travelator. Yaitu sebuah escalator namun horizontal. Sehingga penumpang yang lelah 
setelah perjalanan jauh, dapat menggunakan travelator untuk menuju ke stasiun/bandara 
untuk berganti moda transportasi. 
Gambar 5.39 Jembatan Penghubung 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Tidak hanya itu, pada jembatan penghubung ini juga tersedia jendela jendela yang 
lebar, sehingga penumpang yang melewati jembatan ini dapat melihat situasi baik di 
bandara maupun di stasiun. Sedangkan untuk mengakses jembatan penghubung ini juga 
dapat menggunakan escalator maupun ramp. 
Letak stasiun ini memang kurang strategis karena akses utamanya beada tepat 
berada pada sisi pintu perlintasan kereta api dan jalur utama akses dari pusat kota menuju 
ke bandara. Jika dibangun stasiun pada area tersebut, maka akan menimbulkan kemacetan 
yang luar biasa. Namun semua permasalahan pasti ada solusinya. Solusi untuk mengatasi 
kemacetan yang akan terjadi adalah dengan membangun sebuah flyover. Flyover ini 
membentang dari depan penerbad hingga ke pintu utama bandara Ahmad Yani Semarang. 
Tentu saja jika orang ingin mengakses bandara dan menggunakan flyover, walaupun ada 
kereta yang akan melintas, orang tersebut dapat terus berjalan menuju ke bandara karena 
flyover ini berada diatas pintu perlintasan kereta api. Namun tidak hanya itu. Untuk menuju 
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ke bandara Ahmad Yani, selain melalui flyover, masyarakat juga dapat menggunakan jalur 
bawah. 
Untuk mengakses stasiun bandara harus menggunakan jalur bawah. Karena pintu 
masuk utama penumpang berada tepat disamping pintu perlintasan kereta api. Seperti 
halnya pada mall, untuk mengakses stasiun para pengunjung stasiun mengambil tiket pada 
tiket box yang telah tersedia yaitu dengan cara memencet tombol, kemudia tiket akan 
keluar secara otomatis. Kemuadia portal akan terbuka dan pengunjung dapat masuk ke 
halaman parkir stasiun. Pada area stasiun juga telah disediakan drop off dan pick up 
penumpang. Area drop off dan pick up dibedakan, dengan maksut dan tujuan agar tidak 
menimbulkan kemacetan saat jadwal kedatangan dan keberangkatan kereta pada satu 
waktu. Selanjutnya untuk keluar dari area stasiun, pengunjung dapat keluar menuju pintu 
keluar yang telah dijaga oleh petugas parkir. Dengan menunjukan tiket parkir yang didapat 
saat berada di pintu masuk, dan membayar biaya parkir maka portal akan terbuka dan 
pngunjung dapat keluar dari area stasiun. Setelah keluar dari stasiun pun, pengunjung dapat 
memilih area yang dituju, kearah utara untuk mengakses bandara Ahmad Yani atau kearah 
selatan untuk menuju ke pusat kota. 
Setelah mengetahui alur sirkulasi bagi semua pengguna stasiun kereta api bandara 
ini. Maka perencanaan selanjutnya adalah tentang struktur yang akan digunakan pada 
stasiun bandara ini. Pada massa utama dan massa kedua, rencananya akan menggunakan 
pondasi footplat pada bagian bawahnya, lalu menggunakan kolom dan balok untuk 
menahan beban pada stasiun ini. Sedangkan untuk kuda-kudannya, stasiun ini 
menggunakan kuda-kuda baja dengan penutup genteng. Modul yang digunakan adalah 
modul 5x5m dengan tebal kolom 35cm. Menggunakan tulangan besi. 
Sedangakan untuk penutup peron. Adalah menggunakan kolom tunggal dengan 
tebal 1m dan jarak antar kolom adalah 10m. Yang mana kolom tunggal tersebut akan 
bercabang hingga membentuk huruf Y agar dapat menahan beban dari material 
penutupnya. Tulangan dari kolom pada peron ini adalah H-beam dengan ukuran 50x50cm 
dan dibalut dengan beton agar terlihat rapih. Sedangkan untuk material penutupnya yaitu 
menggunakan rangka baja H-beam ukuran 30x30 untuk penyangga utamanya dan H-beam 
ukuran 10x10 untuk penyangga bantuanya. Untuk penutup atasnya menggunakan kaca. 
kaca yang digunakan adalah jenis tinted glass atau sering disebut dengan kaca rayban.  
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Gambar 5.40 Bentuk Atap 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Untuk memberikan warna, kaca polos dilapisi dengan lembaran warna yang terbuat 
dari campuran logam. Kaca rayban mampu menahan panas dan sinar matahari sampai 
55%, sehingga mengurangi beban pendingin ruangan dan menjaga privasi penghuninya. 
Untuk menambah tingkat kegelapannya, kaca rayban bisa dilapisi sampai beberapa kali. 
Kaca rayban tidak hanya berwarna hitam, tetapi juga warna biru gelap, biru kehijauan, abu-
abu gelap, tembaga, dan hijau gelap. Pemilihan material kaca dengan tujuan agar sinar 
matahari dapat masuk kedalam peron namun panas matahari tidak akan masuk, sehingga 
dengan begitu dapat menggunakan penerangan dan penghawaan alami. 
 
Gambar 5.41 Pintu Pengaman Peron 





Faktor keselamatan pada stasiun kereta api bandara ini ada beberapa macam. Untuk 
pencegahan kebakaran terpasang sprinkler, dan tersedia hydrant serta APAR pada setiap 
sudut ruangan. Sedangkan untuk mencegah tindakan kejahatan juga dipasang CCTV, metal 
detector dan penjagaan satpam terutama pada pintu masuk dan pintu keluar. Pada peron 
sendiri juga diberi pembatas agar, karena ketinggian peron yakni 1meter diatas rel kereta 
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